






1.1 Latar Belakang Masalah 
As-Sunnah menurut lughah adalah cara, perilaku yang terpuji ataupun 
tercela.
1
 Sedangkan menurut istilah syarî„at adalah segala sesuatu yang bersumber 
dari Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam dalam bentuk qaul (ucapan), fi„il 
(perbuatan), taqrir (penetapan)
2
, sifat tubuh serta akhlaq yang dimaksudkan 
dengannya sebagai tasyrî„ (pensyari„atan) bagi ummat Islâm
3
. As-Sunnah menurut 
ulama„ Salaf adalah petunjuk yang dilaksanakan oleh Rasûlullâh Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam dan para Shahabatnya, yang mencakup seluruh perkara agama 
baik tentang ilmu, Ibadah maupun „itiqâd (keyakinan), perkataan maupun 
                                               
1 Muhammad Aman bin „Ali al-Jami dalam Manzilah al-Sunnah Fî Tasyrî‟ al-Islâmi, cet. 
I, al-Qahirah; Dâr al-Manhâj, thn. 1424 H, (hal. 11),  Al-Mu‟jam al-Wasîth, cet. IV, Qahirah; 
Maktabah asy-Syurûk ad-Dauliyah, thn. 1425 H. akar kata sanata [سنة], dan bentuk jamaknya 
adalah sunan [سنن]. 
2 Taqrir maknanya adalah persetujuan Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam atas 
perkataan atau perbuatan Shahabat. Baik diketahui oleh beliau Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
secara langsung atau melalui khabar yang didengarnya. Kemudian beliau Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam  menyetujuinya (taqrir), adakalanya dengan cara diam atau tersenyum atau tertawa, yang 
kesemuanya termasuk dalam bagian taqrir. Karena mustahil beliau mendiamkan suatu perkara 
yang sifatnya pelanggaran. Lihat al-Hâfizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bârî, cet. Al-Qâhirah; Dâr 
al-Hadîts, thn. 1426 H, (XIII/323-325) dan az-Zâhidîy dalam Taujîh al-Qâri, cet. Jahlam Pakistan; 
Jami‟ah al-„Ulûm al-Atsariyah, (hal. 90). 
3 Muhammad Jamaluddin al-Qâsimi dalam Qawâ„idu al-Tahdîts, cet. Beirut; Dâr al-
Kutub al-„Ilmiyyah (hal. 62); Dr. Muhammad „Ajjaj al-Khathib dalam Ushûl Hadîts, cet. IV 
Mesir; Dâr al-Fikr, thn. 1401 H; Dr. Mahmud ath-Thahhân dalam Taisîr Musthalah al-Hadîts, cet. 
Riyâdh; Maktabah al-Ma„ârif (hal. 15). Lihat juga DR. Ibrâhim bin „Âmir ar-Ruhailiy dalam 
Mauqif Ahlis Sunnah wal Jamâ„ah min Ahlil Ahwâ‟ wal Bida„,cet. Maktabah al-„Ulûm wal Hikâm 
(I/29-35), DR. Muhammad „Ajâj al-Khathib dalam As-Sunnah Qabla at-Tadwin (hal. 14-22), Dr. 
Mushthafa al-Siba‟i dalam al-Sunnah wa Makânatuha fî al-Tasyrî‟ al-Islâmîy, cet. Damaskus; al-
Maktab al-Islâmîy (hal. 47), „Abdullâh al-Samin dalam Hasyiyatu Luqath ad-Durâr Bisyarhi 
Matan Nukhbah al-Fikr, cet. Mesir; Mushthafa al-Babi al-Halabi (hal. 4) dan Muhammad bin 
„Abdul Qâdir al-Fâsi dalam Syarh Manzhumati Alqab al-Hadîts, tahqiq: Syaikh Muhammad 




perbuatannya, sehingga Sunnah sangat identik dengan Islam.
4
 Secara istilah, as-




Kaum muslimin yang hidup sejak zaman Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi 
wa Sallam, tâbi„in, tâbi„ut tâbi„in dan generasi-generasi yang sesudahnya di timur 
dan di barat bumi sampai zaman ini, selalu mengembalikan setiap persoalan 
agama kepada al-Qur‟ân dan as-Sunnah ash-shahîhah, berpegang teguh 
dengannya dan menjaganya. Mereka menerima Sunnah sebagaimana mereka 
menerima al-Qur‟ân, karena Sunnah merupakan sumber tasyrî„ yang disaksikan 
oleh Allâh Subhânahu wa Ta„âla. Dan mereka telah sepakat bahwa wajib bagi 
setiap muslim untuk berpegang teguh dengan al-Qur‟ân dan as-Sunnah dalam 
setiap urusan baik dunia maupun akhirat. 
Mereka mendahulukan firman Allâh Subhânahu wa Ta„âla dari semua 
perkataan manusia yang ada. Dan mendahulukan petunjuk Nabi Muhammad 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam dari petunjuk semua orang. Maka yang demikian 
inilah yang disebut dengan Ahlul Qur‟ân dan as-Sunnah.
6
  Orang yang komitmen 
terhadap keduanya tidak akan pernah sesat dan celaka. 
Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                                               
4 Sebagaimana yang ditegaskan oleh Imam al-Barbahari: “Sunnah adalah Islam dan Islam 
adalah Sunnah dan keduanya tidak bisa saling dipisahkan.” Lihat, Imam Abu Muhammad al-
Barbahari dalam Syarhus Sunnah, tahqiq: „Abdurrahman al-Jumaizi, cet. I, al-Riyadh; Maktabah 
Dar al-Minhaj, thn. 1426 H, (hal. 67). 
5 Mushthafa as-Siba‟i dalam As- Sunnah wa Makânatuha fî at-Tasyrî‟ al-Islâmi, cet. II, 
Damaskus; al-Maktab al-Islami, thn. 1398 H, (hal. 47), Yazid bin „Abdul Qâdir Jawas dalam 
Kedudukan As-Sunnah dalam Syarî„at Islâm, cet. Bogor; Pustaka at-Taqwa (hal. 10-11). 
6 Yazid bin „Abdul Qâdir Jawas dalam Syarah „Aqidah Ahlu al-Sunnah wa al-Jamâ„ah, 
cet. Bogor; Pustaka at-Taqwa (hal. 240). 
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                         
                         
                         
 
“Lalu barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan ia tidak 
celaka. Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
Kiamat dalam keadaan buta.” 7 
 Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa sallam bersabda: 
ثَ َنا  ثَ َنا أَبُو قَِبيَصَة ُمَحمَُّد ْبُن َعْبِد الرَّْحَمِن ْبِن ُعَمارََة ْبِن اْلَقْعَقاِع َحدَّ ثَ َنا أَبُو َبْكٍر الشَّاِفِعىُّ َحدَّ َحدَّ
ثَ َنا َصاِلُح ْبُن ُموَسى َعْن َعْبِد اْلَعزِيِز ْبِن رُفَ ْيٍع َعْن أَِبى َصاِلٍح َعْن أَِبى ُىَريْ َرَة قَاَل  َداُوُد ْبُن َعْمٍرو َحدَّ
 َخلَّْفُت ِفيُكْم َشْيئَ ْيِن َلْن َتِضلُّوا بَ ْعَدُىَما ِكَتاَب اللَِّو َوُسنَِّتى :قَاَل َرُسوُل اللَِّو صلى اهلل عليو وسلم
 َ   . َوَلْن يَ تَ َفرَّقَا َحتَّى يَرَِدا َعَلىَّ اْلَحْو
 
“Dari Abû Hurairah, Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
„Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara yang kalian tidak akan tersesat 
apabila (berpegang teguh) kepada keduanya, yaitu Kitâbullâh dan 
Sunnahku
8
, keduanya tidak akan bercerai-berai, hingga keduanya datang 
kepadaku di telaga (al-Haudh).”
9
 
                                               
7 QS. Thâhâ: 123-124 
8 Ada dua faidah penting yang dapat diambil dari hâdîts yang mulia ini, yaitu: 
Pertama, bahwa kita akan tersesat dan tetap berada di dalam kesesatan selama-lamanya 
apabila kita meninggalkan al-Kitâb dan as-Sunnah, meskipun yang ditinggalkan itu hanya salah 
satunya. Karena pada hakikatnya, meninggalkan salah satunya berarti telah meninggalkan 
keduanya sekaligus. Dan kenyataan yang kita temui dari dahulu sampai sekarang adalah 
kebanyakan manusia yang meninggalkan Sunnah, sehingga tersesatlah mereka dalam memahami 
Islâm. Karena Islâm itu adalah Sunnah dan Sunnah itu adalah Islâm. Sebagaimana disebutkan oleh 
Imâm al-Barbahâriy dalam kitabnya Syarhus Sunnah, tahqiq: Khâlid bin Qâsim ar-Raddâdy, cet. 
Dâr as-Salaf (no. 1). 
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 Sesungguhnya, kebutuhan ummat Islâm terhadap as-Sunnah sama persis 
dengan kebutuhan mereka terhadap al-Qur‟ân, karena mereka tidak mungkin 
dapat memahami al-Qur‟ân dengan pemahaman yang benar, kecuali merujuk 
kepada penjelasan dan tafsîr Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam. Sehingga 
wajib untuk kita menerima setiap Sunnah shahîh yang datang dari beliau 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam sebagai dasar syarî„at dan sumber hidayah.
10
 
 Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyah rahimahullâh berkata: “Tidak terdapat 
perselisihan diantara ummat, bahwa Sunnah sebagai landasan agama yang 
independen dan sumber kedua bagi ajaran Islâm, maka wajib bagi kaum 
muslimin, bahkan seluruh umat manusia untuk mengambil dan berpegang teguh 
serta menjadikan Sunnah sebagai hujjah dalam agama, ketika telah mendapat 




                                                                                                                                
Mustahil bagi seseorang akan dapat memahami, mengenal, mengamalkan dan 
menda„wahkan Islâm tanpa Sunnah Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam. Karena Islâm secara 
umum telah dibawa oleh para nabi dan rasûl, sedangkan Islâm secara khusus dibawa oleh 
Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam yang menjadi penutup para Nabi dan Rasûl. Adapun 
Islâm yang dibawa oleh para Nabi dan Rasûl sebelum Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam, 
masih memiliki keterbatasan dan belum disempurnakan. Oleh karena itulah, Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam diutus untuk menyempurnakan syarî„at Islâm bagi seluruh umat 
manusia. Maka, tidak masuk akal apabila seseorang dapat memahami Islâm yang menjadi 
agamanya para Nabi dan Rasûl „alaihimush shalâtu wa salâm tanpa Sunnah Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam. 
Kedua, hadîts ini menjadi bukti nyata bagi kita bahwa as-Sunnah merupakan tafsîr dan 
penjelas bagi al-Qur‟ân. Untuk itu, tidaklah seseorang dapat memahami al-Qur‟ân dengan benar 
melainkan dia harus mendampinginya dengan as-Sunnah. Demikian disebutkan oleh Imâm al-
Barbahâriy dalam kitabnya Syarhus Sunnah (no. 70). 
9 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh al-Hâkim dalam al-Mustadrak, kitab al-„Ilmu (I/93), 
al-Baihaqiy dalam Kitab as-Sunan (X/114) dan Mâlik dalam al-Muwaththâ‟ bab al-Nahyu „anil 
Qauli bi al-Qadar (hal. 686), dari Abû Hurairah radhiyallâhu „anhu.  
10 Al-Siba‟i dalam as-Sunnah wa Makânatuhâ fî at-Tasyrî„il Islâmiy Op. Cit. (hal. 376) 
dan „Ajjaj al-Khathib dalam as-Sunnah Qabla al-Tadwin Op. Cit. (hal. 23-24).  
11 Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyah dalam Majmû„ Fatâwâ, Op. Cit. (VIII/133).  
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 Hadîts merupakan sumber hukum kedua dalam Islâm setelah al-Qur‟ân, 
karena hadîts berfungsi sebagai tafshil atau penjelas bagi ayat-ayat dalam al-
Qur‟ân. Hadîts shahîh merupakan hujjah yang dijadikan sebagai rujukan istinbath 
hukum syarî„at oleh para ulama„ dan mujtahidin. Hukum yang disebutkan dalam 
hadîts merupakan hukum yang juga terdapat dalam al-Qur‟ân, yang berfungsi 
sebagai perundang-undangan yang harus dita„ati.  
 Kaum Muslimin telah sepakat bahwa Sunnah merupakan bagian dari 
wahyu Allâh Subhânahu wa Ta„âla yang terpelihara dan terjaga sebagaimana al-
Qur‟ân. Karena Sunnah Nabi  Shallallâhu „alaihi wa Sallam memiliki fungsi dan 
peran yang amat besar dalam memahami al-Qur‟ân. Sehingga apabila seseorang 
ingin memahami al-Qur‟ân, maka dia harus menyertakan Sunnah Nabi 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam sebagai tafsirnya. 
 Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman dalam mensifati Rasûl-Nya yang 
mulia: 
                    
 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur‟ân) menurut kemauan hawa 
nafsunya, ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).12  
 Berdasarkan ayat yang mulia ini, maka para ulama„ membagi wahyu 
menjadi dua bagian: 




                                               
12 QS. an-Najm: 3-4 
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Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa Sunnah 
adalah wahyu yang diberikan Allāh Subhânahu wa Ta„âla kepada beliau bersama 
al-Kitâb: 
َأََل ِإ ّْي ُأوتِيُت اْلِكَتاَب : َعْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم أَ َّوُ قَالَ  َعْن اْلِمْقَداِم ْبِن َمْعِدي َكِربَ 
 .َوِمثْ َلوُ َمَعوُ 
 
“Dari Miqdâm bin Ma„dî Kariba radhiyallâhu „anhu, Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: „Ketahuilah! Sesungguhnya telah 
diberikan kepadaku al-Kitâb dan yang sepertinya, bersamanya.”
14
 
 Imâm al-Khaththabi rahimahullâh berkata: “Maksud hadîts Nabi 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam „Ketahuilah sungguh aku telah diberi al-Kitâb dan 
yang sepadan dengannya..‟ memiliki dua makna, yaitu: 
 Pertama: Beliau diberi karunia wahyu batin yang tidak terbaca sepadan 
dengan wahyu zhahir yang terbaca. 
 Kedua: Atau beliau diberi al-Kitâb sebagai wahyu yang dibaca dan beliau 
diberi hak untuk menjelaskan al-Kitâb baik nash yang bersifat umum menjadi 
khusus dan yang khusus menjadi umum atau menambah atau menguraikan 
                                                                                                                                
13 Imâm Abû Muhammad Âli bin Ahmad bin Sa„îd bin Hazm dalam al-Ihkâm fi Ushûlil 
Ahkâm, tahqiq: Syaikh Ahmad Muhammad Syâkir, cet. Dâr Afaq (I/108),  Muhammad Aman bin 
„Ali al-Jami dalam Manzilah al-Sunnah Fî Tasyrî‟ al-Islâmi, Op. Cit. (hal. 15-20). 
14 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Abû Dâwud dalam  Kitab As-Sunan, Bab Luzûm as-
Sunnah (no. 4604) dan lafazh ini miliknya, at-Tirmidziy Kitab As-Sunan, Bab Mâ Nuhiya „Anhu 
an Yuqâla „Inda Hadȋts Nabi Shallallâhu‟alaihi wa Sallam (no. 2663), Ibnu Hibbân (no. 12 –at-
Ta„lîqâtul Hisân), Ibnu Mâjah (12), ath-Thabrani dalam Mu„jâm al-Kabîr (XX/669-670 no. 934), 
ath-Thahâwi dalam Syarh Ma„ânil Âtsâr (IV/209), al-Baihaqiy dalam Sunânul Kubrâ (VII/76), al-
Bukhâri dalam Adâbul Mufrad (no. 1228), asy-Syâfi„i dalam al-Umm (VII/15), al-Marwazi dalam 
as-Sunnah (212, 354), Ibnu Baththah dalam al-Ibânah al-Kubrâ (hal. 62), Ahmad dalam al-
Musnad (IV/131) dan dishahîhkan oleh as-Sa‟ati dalam Fat-hu al-Rabbâni (I/1910 no. 11) dan 
dishahîhkan pula oleh Syaikh al-Albâni dalam Shahîh Sunân Abî Dâwud (no. 4604). Yang 
dimaksud „seperti al-Qur‟ân‟ adalah „as-Sunnah‟yang turun beserta al-Qur‟an. 
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kandungan al-Kitâb sehingga ketetapan itu wajib diamalkan dan diterima secara 
bulat seperti halnya al-Qur‟ân.”
15
 
 Abû Hamid al-Ghazâli rahimahullâh berkata: “Ucapan Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam berfungsi sebagai hujjah dan mu‟jizat yang 
menunjukkan atas kejujurannya dan sebagai implementasi atas perintah Allâh 
Subhânahu wa Ta‟âla untuk menta„atinya. Karena beliau berbicara bukan atas 
dasar hawa nafsu, bahkan semata-mata wahyu dari Allâh Subhânahu wa Ta„âla. 
Tetapi sebagian wahyu ada yang terbaca, yaitu al-Qur‟ân dan sebagian wahyu ada 
yang tidak terbaca, yaitu as-Sunnah.”
16
 
 Oleh karena itu beliau Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda dalam 
mensifati dirinya, bahwa tidak keluar dari beliau kecuali kebenaran di atas 
kebenaran, sambil beliau memerintahkan kepada Shahabat untuk menulis apa 
yang datang dari beliau Shallallâhu „alaihi wa Sallam: 
ُكْنُت َأْكُتُب ُكلَّ َشْيٍء َأْسَمُعوُ ِمْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم أُرِيُد  َعْبِد اللَِّو ْبِن َعْمٍرو قَالَ 
ٌ فَ َقاُلوا ِإ ََّ  َتْكُتُب ُكلَّ َشْيٍء َتْ َمُعوُ ِمْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلَّمَ  , ِحْف َوُ فَ نَ َ ْتِني قُ َرْي
َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َبَشٌر يَ َتَكلَُّم ِفي اْلَغَضِب َوالرَّْضا فََأْمَ ْكُت َعْن اْلِكَتاِب َفَذَكْرُت 
 .َذِلَ  ِلَرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َقاَل اْكُتْب فَ َوالَِّذي  َ ْفِ ي بَِيِدِه َما َخَرَج ِمنّْي ِإَلَّ َحقّّ 
 
“Dari „Abdullâh bin „Amr, dia berkata: Aku biasa menulis segala sesuatu 
yang aku dengar dari Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
keinginanku untuk menghafalnya. Lalu sebagian kaum Quraisy 
melarangku dan mereka berkata, “Apakah (patut) engkau menulis segala 
sesuatu yang engkau dengar dari beliau, padahal Rasûlullâh Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam seorang manusia yang dapat berbicara didalam keadaan 
marah dan ridha (senang)?” Lalu aku pun berhenti menulis (hadîts-hadîts 
beliau), kemudian hal itu aku khabarkan kepada Rasûlullâh Shallallâhu 
                                               
15 Imâm Abî „Abdillâh Muhammad bin Ahmad bin Abî Bakr al-Qurthûbî dalam Tafsîrul 
Ahkâm, tahqiq: DR. „Abdullâh bin „Abdul Hasân al-Turki, cet. I Beirut; Muassasah al-Risâlah, thn. 
1426 H (I/29). 




„alaihi wa Sallam, maka beliau mengisyaratkan dengan jarinya 
kemulutnya kemudian bersabda, “Tulislah! Demi Allâh yang jiwaku 




 Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                  
 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur‟ân, dan Sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya.” 18 
 Abû Muhammad Ibnu Hazm rahimahullâh berkata: “Benar bahwa seluruh 
ucapan Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam terpelihara berdasarkan jaminan Allâh, 
maka tidak ada satu Sunnah pun yang terlantar, karena segala sesuatu yang telah 
mendapatkan jaminan pemeliharaan dari Allâh pasti akan terjaga dengan baik, 
sehingga semua keputusan beliau telah sampai kepada kita seluruhnya, dan 
sampai kepada kita dengan sanad yang lengkap serta Allâh sudah cukup memiliki 
hujjah atas kita semua.”
19
 
 As-Sunnah juga merupakan bayân (penjelasan) bagi al-Qur‟ân, 
sebagaimana ditegaskan oleh Allāh Subhânahu wa Ta„âla dalam kitab-Nya yang 
mulia: 
                        
 
                                               
17 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Abû Dâwud,  Kitab as-Sunan, Bab Kitabah al-„Ilmu 
(no. 3646), Ahmad (II/126, 192), Al-Hâkim dalam al-Mustadrak, kitab al-„Ilmu (I/105-106), Al-
Baihaqiy dalam al-Madkhal Ilâ al-Sunân al-Kubrâ (hal. 415), Ad-Dârimiy (I/125), Ibnu „Abdil 
Barr dalam Jâmi„ Bayânil „Ilmi wa Fadhlihi (I/85) semua dari jalan Wâlid bin „Abdillâh bin Abî 
Mughîts dari Yûsuf bin Mâhik dari „Abdullâh bin „Amr radhiyallâhu‟anhu. 
18 QS. Al-Hijr: 9 
19 Imâm Ibnu Hazm dalam al-Ihkâm fi Ushûl al-Ahkâm, Op. Cit. (I/110). 
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur‟ân, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka berfikir.”20 
 Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
            
   
“Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya memberi peringatan kepada kamu sekalian 
dengan wahyu ." 21 
 Dari uraian di atas, maka telah jelas bahwa as-Sunnah yang merupakan 




Allâh Subhânahu wa Ta„âla telah mewajibkan kepada setiap orang yang 
beriman agar menta„ati dan mengikuti (ittiba„) kepada Rasûlullâh Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam dan menjadikan beliau sebagai hakîm satu-satunya, taslīm 
(menyerah) kepada keputusan beliau dan tidak menyalahi perintah beliau baik 
ketika beliau masih hidup maupun telah wafat. Dan keta„atan itu menjadi bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari keta„atan kepada Allāh Subhânahu wa Ta„âla. 
Dengan demikian, wajib bagi setiap jiwa yang mengaku sebagai seorang Muslim 
                                               
20 QS. An-Nahl: 44, Ayat ini menjadi hujjah, bahwa hadîts adalah dasar hukum Islâm 
yang kedua setelah al-Qur‟ân. Dan hadîts-lah yang menjelaskan al-Qur‟ân. Tidak boleh dipisah-
pisahkan antara hadîts dengan al-Qur‟ân, selamanya harus bersama. Hadîts wajib diterima secara 
keseluruhannya tidak boleh sebagiannya dipakai dan sebagian lagi ditinggalkan. Oleh karena itu 
seseorang mustahil dapat memahami dan mengamalkan al-Qur‟ân, bahkan berislâm tanpa as-
Sunnah atau hadîts. Lihat Abû Unaisah „Abdul Hakîm bin „Âmir Abdat dalam Al-Masâ‟il, cet. 
Jakarta; Dârus Sunnah (III/81-82). 
Ayat yang mulia ini juga menegaskan bahwa Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
sebagai mubayyîn yang memberikan bayân (penjelasan) kepada manusia tentang al-Qur‟ân yang 
diturunkan kepada mereka. Adapun penafsiran Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam atau as-
Sunnah terhadap al-Qur‟ân berbeda dengan cara penafsiran para mufassirîn, yaitu ayat per ayat 
dari awal hingga akhir surat. Oleh karena itu, penafsiran ahli tafsir yang benar dan shahîh adalah 
penafsiran mereka yang berpegang teguh pada Sunnah Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam. 
21 QS. Al-Anbiyâ‟: 45 
22 Imâm Ibnu Hazm dalam al-Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm, Ibid (I/109-110). 
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untuk menerima segala keputusan Allâh dan Rasûl-Nya, secara lahir dan batin 




 Di dalam al-Qur‟ân terdapat banyak sekali ayat-ayat yang memerintahkan 
kita untuk ta„at kepada Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam dan berhukum 
kepadanya, antara lain: 
1. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                     
 
“Barang siapa menta„ati Rasûl, sesungguhnya ia telah menta„ati Allâh. Dan barang 
siapa yang berpaling (dari keta„atan itu), maka kami tidak mengutusmu 
(Muhammad) untuk menjadi pemelihara bagi mereka.”24 
2. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                           
                        
 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan mukmin, 
apabila Allâh dan Rasûl-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
                                               
23 Muhammad bin Shâlih al-„Utsaimin dalam Kitâb al-„Ilmi, cet. I Dâr ats-Tsurayya, thn. 
1420 H (hal. 81). 
24 QS. An-Nisâ‟: 80, Syaikh „Abdurrahmân as-Sa‟dy rahimahullâh berkata dalam 
tafsîrnya: “Barang siapa yang menta„ati Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam dalam setiap 
perintahnya dan menjauhi setiap larangannya berarti telah menta„ati Allâh. Karena beliau tidak 
memerintah dan melarang kecuali atas dasar perintah dan larangan syarî„at serta wahyu dari Allâh. 
Ini menjadi bukti kuat bahwa beliau ma‟shum sehingga seluruh titahnya wajib dita„ati secara 
mutlak. Bila saja beliau  tidak ma‟shum dalam menyampaikan wahyu dari Allâh dan tidak wajib 
dita„ati secara mutlak maka ayat tersebut tidak mengandung unsur pujian.” „Abdurrahmân as-
Sa‟dy dalam Taisîr Karîm al-Rahmân fî Tafsîr Kalâm al-Mannân, cet. Beirut; Mu‟assasah ar-
Risalah (hal. 189). 
11 
 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai 
Allâh dan Rasûl-Nya, maka sungguhlah ia telah sesat dalam kesesatan yang 
nyata.”25 
3. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                           
     
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah engkau mendahului Allâh dan Rasûl-Nya 
dan bertaqwalah kepada Allâh. Sesungguhnya Allâh Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.”26 
4. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                          
 
“Katakanlah, „Ta„atilah Allâh dan Rasûl-Nya; jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya Allâh tidak menyukai orang-orang kafir.” 27 
5. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                        
                 
 
                                               
25 QS. Al-Ahzâb: 36 
26 QS. Al-Hujurât: 1, Ayat yang mulia ini menjadi bahan pembelajaran yang sangat 
berharga bagi setiap mukmin untuk tidak menetapkan sesuatu hukum atau mensyarî„atkan sesuatu 
sebelum Allâh dan Rasûl-Nya. 
Berkata Ibnu „Abbâs radhiyallâhu „anhumâ dalam menafsirkan ayat yang mulia ini: 
“Jangan kamu mengucapkan (sesuatu) yang  menyalahi al-Kitâb dan al-Sunnah.” Lihat Tafsîr Ibnu 
Katsîr, tahqiq: Sâmi bin Muhammad as-Salâmah, cet. Riyâdh; Dâr as-Salâm (IV/205). 
27 QS. Âli-„Imrân: 32  
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“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allâh, dan apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasûl kepada 
segenap manusia. Dan cukuplah Allâh menjadi saksi.” 28 
6. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                           
                            
            
 
“Hai orang-orang yang beriman, ta„atilah Allâh dan ta„atilah Rasûl-Nya dan ulil 
„amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allâh (al-Qur‟ân), Rasûl (al-hâdîts), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allâh dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”29 
                                               
28 QS. An-Nisâ‟: 79 
29 QS. An-Nisâ‟: 59, Yang dimaksud kembali kepada Allâh adalah berhukum dengan 
kitâb-Nya dan kembali kepada Rasûl adalah bertanya tentang agama kepadanya ketika beliau 
masih hidup atau berhukum dengan Sunnah setelah wafatnya, sebagaimana yang telah ditegaskan 
oleh Imâm Mujâhid, Qatâdah dan al-A‟mâsi. Lihat Imâm Abî „Abdillâh Muhammad bin Ahmad 
bin Abî Bakr al-Qurthûbî dalam Tafsîr al-Ahkâm, Op. Cit. (V/169). 
Syaikh Muhammad Rasyid Ridha rahimahullâh berkata: “Perintah menta„ati Allâh berarti 
suatu keharusan untuk menerapkan al-Qur‟ân dan perintah mengikuti Rasûlullâh Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam berarti sebuah kelaziman untuk mengikuti Sunnahnya karena beliau bertugas 
menjelaskan kepada manusia wahyu yang telah turun kepada mereka. Allâh Subhânahu wa Ta„âla 
mengulangi lafazh keta„atan,untuk menguatkan kewajiban menta„ati Rasûl-Nya sebab Islâm 
sebagai agama Tauhid yang murni tidak memberikan kepada selain Allâh hak mengeluarkan 
perintah, larangan dan syarî„at atau merubahnya. Boleh jadi ada yang merasa asing kenapa di 
dalam al-Qur‟ân terdapat ajakan untuk mentaati selain wahyu Allâh, namun sudah sunnatullâh 
telah menetapkan bahwa Allâh memiliki para utusan yang dijamin ma‟shum dalam menyampaikan 
pesan agama sehingga wajib dita„ati dalam setiap ketetapan agama dan syarî„at. Suatu contoh 
perintah ibadah shalât, Allâh tidak merinci dalam al-Qur‟ân tata caranya, jumlah raka‟at-nya, cara 
ruku„ dan sujudnya serta waktunya, maka beliau menjelaskan secara detail atas perintah Allâh 
Subhânahu wa Ta„âla: “Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur‟an, agar kamu menerangkan kepada 
ummat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan.” (QS. An-
Nahl: 44), dan hal itu tidak bertentangan dengan maksud Tauhid dan tidak menafikan hak tasyrî„ 
hanya milik Allâh Subhânahu wa Ta„âla.” Lihat Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsîr al-
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7. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                            
         
 
“Dan ta„atilah kepada Allâh dan Rasûl-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allâh beserta orang-orang yang sabar.” 30 
8. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                         
            
 
“Dan ta„atlah kamu kepada Allâh dan ta„atlah kepada Rasûl(Nya) dan berhati-
hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban 
Rasûl Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allâh) dengan terang.” 31 
9. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                           
                       
               
 
“Janganlah kamu nafikan panggilan Rasûl di antara kamu seperti panggilan 
sebagian kamu kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allâh telah mengetahui 
                                                                                                                                
Manâr, cet. II, Mesir; Dâr al-Manâr, thn. 1366 H (V/180), al-Hâfizh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr Ibnu 
Katsîr, Op. Cit. (I/516-517) dan Ibnu Qayyim dalam Tuhfatul Ahbâb (hal. 47-54). 
30 QS. Al-Anfâl: 46  
31 QS. Al-Mâ‟idah: 92  
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orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” 32 
10. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                         
                         
 
“Hai orang-orang yang beriman, patuhilah seruan Allâh dan seruan Rasûl apabila 
rasul memerintahkanmu kepada sesuatu yang memberikan kehidupan kepadamu, dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allâh membuat dinding antara manusia dan 
hatinya, sesungguhnya kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.” 33 
11. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
...                   
                        
                        
 
“…Barang siapa ta„at kepada Allâh dan Rasûl-Nya, niscaya Allâh akan 
memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. Dan barang siapa 
yang mendurhakai Allâh dan Rasûl-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 
niscaya Allâh akan memasukkannya ke dalam api Neraka sedang ia kekal di 
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.” 34 
 
12. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                                               
32 QS. An-Nûr: 63  
33 QS. Al-Anfâl: 24  
34 QS. An-Nisâ‟: 13-14  
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                          
                           
                         
                  
 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada thâghût35, padahal mereka telah 
diperintah mengingkari thâghût itu, dan syaithan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka: „Marilah 
kamu (tunduk) kepada hukum yang Allâh telah turunkan dan kepada hukum Rasûl, 
niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-
kuatnya dari (mendekati)mu.” 36 
 
13. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                                               
35 „Umar bin al-Khaththab radhiyallâhu „anhu menafsirkan thâghût dengan syaithan. Al-
Hâfizh Ibnu Katsîr rahimahullâh mengomentari bahwa tafsir thâghût dengan syaithan sangat kuat 
sekali, karena dia meliputi segala kejahatan yang ada pada orang-orang jahiliyyah berupa 
penyembahan berhala dan ber-tahkim (mengambil hukum) kepadanya serta memohon pertolongan 
kepadanya. Lihat al-Hâfîzh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr al-Qur‟an al-„Azhîm dalam menafsirkan surat 
al-Baqarah ayat 256. 
Imâm Mâlik rahimahullâh menafsirkan bahwa thâghût itu ialah:  
ُّل  ُـك  َما  ُك نْع   ُيُك ْع ُي ِم  مِم   .اهلل  ُك ْع
“Segala sesuatu yang disembah selain Allâh” 
 Jâbir bin „Abdullâh radhiyallâhu „anhu pernah ditanya tentang ath-thâwâghût (bentuk 
jamak dari thâghût), beliau menjawab: “Mereka itu adalah para dukun yang para syaithan turun 
kepada mereka.” 
 Berkata Mujâhid rahimahullâh: “Thâghût itu adalah syaithan dalam bentuk manusia, 
yang mana manusia lain ber-tahkim (berhukum) kepadanya dan dialah yang mengatur urusan 
mereka.” Lihat al-Hâfîzh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr al-Qur‟an al-„Azhîm surat an-Nisâ‟ ayat 51. 
 Sehingga dapat kita simpulkan dari keterangan para „ulama di atas dan selainnya bahwa 
thâghût adalah: 
 Pertama: Syaithan dari jenis jin dan syaithan dari jenis manusia seperti tokoh-tokoh 
kekufuran dan kemunafikan serta para penyeru kepada kesesatan. 
 Kedua: Para dukun yang mendapat wahyu dari para syaithan, termasuk tukang sihir dan 
peramal. 
 Ketiga: Berhala-berhala atau patung-patung yang disembah oleh manusia. 
 Keempat: Para hakim yang berhukum selain dengan Kitabullâh dan Sunnah Rasûl. 
Demikian juga undang-undang yang dibuat oleh manusia yang mereka ber-tahkim kepadanya. 
Lihat al-Hâfîzh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr al-Qur‟an al-„Azhîm surat an-Nisâ‟ ayat 60.   
36 QS. An-Nisâ‟: 60-61  
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                             
                     
                        
 
“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin bila mereka dipanggil kepada Allâh 
dan Rasul-Nya agar Rasûl menghukum (mengadili) di antara mereka, maka mereka 
berkata: „Kami mendengar dan kami patuh.‟ Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan barang siapa yang ta‟at kepada Allâh dan Rasûl-Nya dan takut 
kepada Allâh dan bertaqwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang 
mendapat kemenangan.” 37 
 
14. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
...                          
      
 
“…Apa yang diberikan Rasûl kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah; dan bertaqwalah kepada Allâh. Sesungguhnya Allâh 
sangat keras hukuman-Nya.”38 
                                               
37 QS. An-Nûr: 51-52, Di antara ciri-ciri orang yang  munafiq adalah apabila mereka 
diajak untuk berhukum kepada hukum Rasûl-Nya dan kepada Sunnahnya, mereka tidak mau 
bahkan berusaha menghalang-halangi orang  yang  ingin kembali kepada-Nya. Dan sebaliknya, 
orang-orang mukmin berbeda dengan orang-orang munafiq, karena orang-orang mukmin bila diseru 
untuk berhukum dengan Sunnah Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam mereka bersegera 
memenuhinya, seraya berkata: Sami„nâ wa atha„nâ (kami dengar dan kami menta„ati). 
38 QS. Al-Hasyr: 7, Ayat ini dijadikan dasar untuk menerima baik perintah maupun 
larangan, semua hadîts yang datang secara rinci meskipun tidak terdapat hukumnya satu persatu di 
dalam al-Qur‟ân. Dalam hal ini para Shahabat radhiyallâhu „anhum dan pengikut-pengikut mereka 
sampai hari ini, termasuk di dalamnya Imâm yang empat, menerima semua hadîts tersebut dengan 
berpegang kepada keumuman ayat ini dan kemutlakannya. Seperti haramnya emas dan sutra bagi 
laki-laki. Dan haramnya setiap binatang buas yang bertaring, adzab kubur, turunnya Nabi „Îsâ 
„alaihis salâm, datangnya Dajjal dan lain-lain. Baik dalam „aqidah maupun hukum. Lihat Abû 
Unaisah dalam Al-Masâ‟il, Ibid (III/82). 
Imâm asy-Syaukani rahimahullâh berkata: “Menjadikan Sunnah sebagai hujjah dan 
menempatkannya sebagai sumber hukum syarî„at secara mandiri merupakan kebutuhan agama 
yang tidak bisa ditampik. Dan demikian itu, tidak ada yang berselisih diantara para ulama„ dan 
seorang muslim yang masih mempunyai pembelaan terhadap Islâm.” Imâm asy-Syaukani dalam 
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15. Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                             
          
 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasûlullâh itu suri tauladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allâh dan (kedatangan) hari Kiamat dan 
ia banyak menyebut Allâh.” 39 
 Demikianlah, bukti-bukti nyata yang tercantum dalam al-Qur‟ân 
berkenaan dengan pentingnya mengikuti Sunnah Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi 
wa Sallam, sebagai sumber hukum yang telah ditetapkan oleh Allâh Subhânahu 
wa Ta„âla. Selain itu, telah sampai pula kepada kita hadîts-hadîts yang berasal 
dari Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam yang mewajibkan kita untuk ittiba„ 
kepada Sunnah Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam dalam segala perkara, di 
antaranya adalah: 
1. Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا ِىََلُل ْبُن َعِليٍّ َعْن َعطَاِء ْبِن َيَ اٍر َعْن أَِبي ُىَريْ َرَة َأنَّ  ثَ َنا فُ َلْيٌح َحدَّ ثَ َنا ُمَحمَُّد ْبُن ِسَناٍن َحدَّ َحدَّ
َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل ُكلُّ أُمَِّتي َيْدُخُلوَن اْلَجنََّة ِإَلَّ َمْن أََبى قَاُلوا يَا َرُسوَل اللَِّو َوَمْن 
 .يَْأَبى قَاَل َمْن َأطَاَعِني َدَخَل اْلَجنََّة َوَمْن َعَصاِ ي فَ َقْد أََبى 
 
Dari Abû Hurairah radhiyallâhu „anhu bahwasanya Rasûlullâh Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam bersabda: “Setiap ummatku akan masuk Surga, kecuali 
yang enggan.” Mereka (para Shahabat) bertanya: “Siapa yang enggan itu?” 
                                                                                                                                
Irsyâdul Fuhul, cet. Beirut; Dâr al-Ma„rifah (hal. 33) dan al-Hâfizh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr Ibnu 
Katsîr, Op. Cit. (IV/336). 
39 QS. Al-Ahzâb: 21  
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Jawab beliau: “Barang siapa yang menta„atiku pasti akan masuk Surga, 
dan barang siapa yang mendurhakaiku, maka sungguh ia telah enggan.”
40
 
2. Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا  ثَ َنا َسِعيُد ْبُن ِميَناَء َحدَّ ثَ َنا َسِليُم ْبُن َحيَّاَن َوأَثْ َنى َعَلْيِو َحدَّ ثَ َنا ُمَحمَُّد ْبُن َعَباَدَة َأْخبَ َر َا يَزِيُد َحدَّ َحدَّ
َ اَءْت َمََلِئَكةٌ ِإَلى النَِّبيّْ َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َوُىَو  َاِئٌم فَ َقاَل  َأْو َسِمْعُت َ اِبَر ْبَن َعْبِد اللَِّو يَ ُقولُ 
بَ ْعُضُ ْم ِإ َّوُ  َاِئٌم َوقَاَل بَ ْعُضُ ْم ِإنَّ اْلَعْيَن  َائَِمةٌ َواْلَقْلَب يَ ْق َاُن فَ َقاُلوا ِإنَّ ِلَصاِحِبُكْم َىَذا َمَثًَل 
فَاْضرِبُوا َلوُ َمَثًَل فَ َقاَل بَ ْعُضُ ْم ِإ َّوُ  َاِئٌم َوقَاَل بَ ْعُضُ ْم ِإنَّ اْلَعْيَن  َائَِمةٌ َواْلَقْلَب يَ ْق َاُن فَ َقاُلوا َمثَ ُلوُ 
اَر َوَأَكَل ِمْن  اِعَي َدَخَل الدَّ َكَمَثِل رَُ ٍل بَ َنى َدارًا َوَ َعَل ِفيَ ا َمْأُدبًَة َوبَ َعَث َداِعًيا َفَمْن َأَ اَب الدَّ
اَر َوَلْم يَْأُكْل ِمْن اْلَمْأُدبَِة فَ َقاُلوا َأوُّْلوَىا َلوُ يَ ْفَقْ َ ا فَ َقاَل  اِعَي َلْم َيْدُخْل الدَّ اْلَمْأُدبَِة َوَمْن َلْم ُيِجْب الدَّ
اِعي ُمَحمٌَّد  اُر اْلَجنَّةُ َوالدَّ بَ ْعُضُ ْم ِإ َّوُ  َاِئٌم َوقَاَل بَ ْعُضُ ْم ِإنَّ اْلَعْيَن  َائَِمةٌ َواْلَقْلَب يَ ْق َاُن فَ َقاُلوا فَالدَّ
َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َفَمْن َأطَاَع ُمَحمًَّدا َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َقْد َأطَاَع اللََّو َوَمْن َعَصى ُمَحمًَّدا 
َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َقْد َعَصى اللََّو َوُمَحمٌَّد َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ ْرٌق بَ ْيَن النَّاِس 
َنا النَِّبيُّ َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو  تَابَ َعوُ قُ تَ ْيَبةُ َعْن لَْيٍث َعْن َخاِلٍد َعْن َسِعيِد ْبِن أَِبي ِىََلٍل َعْن َ اِبٍر َخَرَج َعَلي ْ
 َوَسلَّمَ 
 
Dari Jâbir bin „Abdillâh radhiyallâhu „anhu, ia berkata, “Telah datang 
beberapa Malâikat kepada Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam, ketika 
beliau sedang tidur. Sebagian dari mereka berkata, „Dia sedang tidur,‟ dan 
yang lainnya berkata, „Sesungguhnya matanya tidur tetapi hatinya sadar.‟ 
Para Malâikat berkata, „Sesungguhnya bagi orang ini ada perumpamaan, 
maka buatlah perumpamaan baginya.‟ Sebagian lagi berkata, „Matanya 
tidur tetapi hatinya sadar.‟ Para Malâikat berkata, „Perumpamaan beliau 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam adalah seperti orang yang membangun 
rumah, lalu ia menyediakan hidangan dalam rumahnya itu, kemudian dia 
mengutus seorang pengundang, maka ada orang yang memenuhi undangan 
itu dan masuk ke dalam rumah serta makan hidangannya. Tetapi ada pula 
yang tidak memenuhi undangannya, tidak masuk ke rumahnya dan tidak 
makan hidangannya.‟ Mereka berkata, „Terangkan tafsîr dari 
perumpamaan itu agar orang dapat faham.‟ Yang lainnya berkata, „Rumah 
itu dimaksud adalah Surga, sedangkan pengundang adalah Muhammad 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam. Barang siapa yang menta„ati Muhammad 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam berarti ia telah menta„ati Allâh Subhânahu 
wa Ta‟âla, dan barang siapa yang mendurhakai Muhammad Shallallâhu 
                                               
40 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh al-Bukhâri, kitab al-I‟tishâm Bi al-Kitab wa as-
Sunnah, Bab al-Iqtida bi Sunani Rasulillah Shallallâhu‟alaihi wa Sallam (no. 7280) dan Ahmad, 
Bâqi Musnad al-Mukatstsirȋn, bab. Musnad Abi Hurairah (II/361). 
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„alaihi wa Sallam berarti ia telah mendurhakai Allâh Subhânahu wa 




3. Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا أَبُو ُأَساَمَة َعْن بُ َرْيٍد َعْن أَِبي بُ ْرَدَة َعْن أَِبي ُموَسى ثَ َنا أَبُو ُكَرْيٍب َحدَّ َعْن النَِّبيّْ َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو  َحدَّ
 َ َوَسلََّم قَاَل ِإ ََّما َمثَِلي َوَمَثُل َما بَ َعثَِني اللَّوُ ِبِو َكَمَثِل رَُ ٍل أََتى قَ ْوًما فَ َقاَل يَا قَ ْوِم ِإ ّْي رَأَْيُت اْلَجْي
َنيَّ َوِإ ّْي أَ َا النَِّذيُر اْلُعْريَاُن فَالنََّجاَء فََأطَاَعوُ طَائَِفةٌ ِمْن قَ ْوِمِو فََأْدَلُجوا فَاْ طََلُقوا َعَلى َمَ ِلِ ْم فَ َنَجْوا  ِبَعي ْ
ُ فََأْىَلَكُ ْم َواْ َتاَحُ ْم َفَذِلَ  َمَثُل َمْن  ُ ْم فََأْصَبُحوا َمَكا َ ُ ْم َفَصبََّحُ ْم اْلَجْي َبْت طَائَِفةٌ ِمن ْ وََكذَّ
َب ِبَما ِ ْئُت ِبِو ِمْن اْلَحقّْ   .َأطَاَعِني فَات ََّبَع َما ِ ْئُت ِبِو َوَمَثُل َمْن َعَصاِ ي وََكذَّ
 
Dari Abû Mûsa radhiyallâhu „anhu, dari Nabi Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam (beliau) bersabda, “Perumpamaanku dan perumpamaan apa-apa 
yang Allâh utus aku dengannya seperti seorang yang mendatangi suatu 
kaum, lalu ia berkata, „Wahai kaumku, sesungguhnya aku melihat pasukan 
musuh dengan mata kepalaku dan sesungguhnya aku pengancam yang 
nyata, maka marilah menuju kepada keselamatan. Sebagian dari kaum itu 
menta„atinya, lalu mereka masuk dan pergi bersamanya, maka selamatlah 
mereka. Sebagian dari mereka mendustakan. Pagi-pagi mereka diserang 
oleh pasukan musuh lalu mereka dihancurkan dan diluluh lantakkan. 
Demikianlah perumpamaan orang-orang yang ta„at kepadaku dan 
mengikuti apa yang aku bawa dan perumpamaan orang-orang yang 




4. Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا ُسْفَياُن َعْن أَِبي النَّْضِر  ثَ َنا َأْحَمُد ْبُن ُمَحمَِّد ْبِن َحْنَبٍل َوَعْبُد اللَِّو ْبُن ُمَحمٍَّد الن َُّفْيِليُّ قَاََل َحدَّ َحدَّ
َعْن النَِّبيّْ َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل ََل أُْلِفَينَّ َأَحَدُكْم ُمتَِّكًئا  َعْن ُعبَ ْيِد اللَِّو ْبِن أَِبي رَاِفٍع َعْن أَبِيوِ 
َعَلى َأرِيَكِتِو يَْأتِيِو اْْلَْمُر ِمْن َأْمِري ِممَّا َأَمْرُت ِبِو َأْو  َ َ ْيُت َعْنوُ فَ يَ ُقوُل ََل َ ْدِري َما َوَ ْد َا ِفي ِكَتاِب 
 .اللَِّو ات َّبَ ْعَناُه 
 
Dari Abî Râfi‟ radhiyallâhu „anhu, ia berkata: Telah bersabda Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam, “Nanti akan ada seorang di antara kalian 
                                               
41 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh al-Bukhâri kitab al-I‟tishâm Bi al-Kitab wa as-
Sunnah, Bab al-Iqtida bi Sunani Rasulillah Shallallâhu‟alaihi wa Sallam (no. 7281), Fat-hul Bâri 
(XIII/248-250). Dan yang dimaksud pemisah adalah memisahkan antara orang-orang mukmin 
dengan orang-orang kafir atau antara yang haq dengan yang bathil. 
42 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh al-Bukhâri kitab al-I‟tishâm Bi al-Kitab wa as-
Sunnah, Bab al-Iqtida bi Sunani Rasulillah Shallallâhu‟alaihi wa Sallam (no. 6482, 7283) dan 
Muslim, Kitab al-Fadhâ‟il, Bab. Syafaqatuhu Shallallâhu‟alaihi wa Sallam „Alâ Ummatihi wa 
Mubâlaghatihi fi  (no. 2283). 
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yang duduk bersandar di sofanya lalu datang kepadanya perintah dari 
perintahku dari apa-apa yang aku perintahkan dan aku larang. Ia berkata, 
„Aku tidak tahu apa-apa. Yang kami dapati dalam Kitâbullâh kami ikuti 




5. Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا أَبُو َعْمِرو ْبُن َكِثيِر ْبِن ِديَناٍر َعْن َحرِيِز ْبِن ُعْثَماَن َعْن َعْبِد  ثَ َنا َعْبُد اْلَوىَّاِب ْبُن َ ْجَدَة َحدَّ َحدَّ
َعْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم أَ َّوُ قَاَل  الرَّْحَمِن ْبِن أَِبي َعْوٍ  َعْن اْلِمْقَداِم ْبِن َمْعِدي َكِربَ 
َعاُن َعَلى َأرِيَكِتِو يَ ُقوُل َعَلْيُكْم ِبَ َذا اْلُقْرآِن  َأََل ِإ ّْي ُأوتِيُت اْلِكَتاَب َوِمثْ َلوُ َمَعوُ َأََل يُوِشُ  رَُ ٌل َشب ْ
َفَما َوَ ْدُتْم ِفيِو ِمْن َحََلٍل فََأِحلُّوُه َوَما َوَ ْدُتْم ِفيِو ِمْن َحَراٍم َفَحرُّْموُه َأََل ََل َيِحلُّ َلُكْم َلْحُم اْلِحَماِر 
َ ا َصاِحبُ َ ا َوَمْن  َ َزَل ِبَقْوٍم  اْْلَْىِليّْ َوََل ُكلُّ ِذي  َاٍب ِمْن ال َُّبِع َوََل لَُقطَةُ ُمَعاِىٍد ِإَلَّ َأْن َيْ تَ ْغِنَي َعن ْ
 .فَ َعَلْيِ ْم َأْن يَ ْقُروُه فَِإْن َلْم يَ ْقُروُه فَ َلوُ َأْن يُ ْعِقبَ ُ ْم ِبِمْثِل ِقَراُه 
 
Dari Miqdâm bin Ma„dî Kariba radhiyallâhu „anhu, ia berkata: Telah 
bersabda Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam, „Ketahuilah 
sesungguhnya aku diberikan al-Kitâb (al-Qur‟ân) dan yang seperti al-
Qur‟ân bersamanya
44
. Ketahuilah, nanti akan ada orang yang kenyang di 
atas sofanya
45
 sambil berkata, „Cukuplah bagimu untuk berpegang dengan 
al-Qur‟ân (saja), apa-apa yang kalian dapati hukum halal di dalamnya 
maka halalkanlah, dan apa-apa yang kalian dapati hukum haram di 
dalamnya, maka haramkanlah.‟ (Ketahuilah) sesungguhnya apa-apa yang 
diharamkan Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam sama seperti apa 
yang diharamkan Allâh Subhânahu wa Ta„âla, ketahuilah tidak halal bagi 
kalian keledai negeri dan tiap-tiap yang bertaring dari binatang buas dan 
tidak halal pula binatang buas dan tidak halal pula barang pungutan (kafir) 
mu‟âhad kecuali bila pemiliknya tidak memerlukannya dan barang siapa 
                                               
43 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/8), Abû Dâwud, Kitab as-Sunnah, Bab. 
Fi Luzûm as-Sunnah (no. 4605) dan ini adalah lafazh miliknya, at-Tirmidziy, Kitab al-„Ilmu „an 
Rasulillah, Bab. Ma Nahâ Anhu an Yuqâl „Inda Hadȋts Nabi Shallallâhu‟alaihi wa Sallam (no. 
2663), Ibnu Mâjah, Muqaddimah, bab. Ta‟zhim Hadȋts Rasulullâh Shallallâhu‟alaihi wa Sallam 
wa at-Taghlȋzh (no. 13), Ibnu Hibbân (no. 96 – al-Mawârid) dan yang lainnya. Lihat Imâm al-
Qurthûbî dalam Tafsîr al-Ahkâm, Ibid (I/29). 
44 Imâm al-Khaththabi rahimahullâh berkata dalam Tafsîr al-Ahkâm, Ibid (I/29):  
“Maksud hadîts Nabi „Ketahuilah sesungguhnya aku diberikan al-Kitâb dan yang 
sepertinya.‟ memiliki dua makna, yaitu: 
Pertama: Beliau Shallallâhu „alaihi wa Sallam diberi karunia wahyu batin yang tidak 
terbaca sepadan dengan wahyu zhahir yang terbaca. 
Kedua: Atau beliau diberi al-Kitâb sebagai wahyu yang dibaca dan beliau juga diberi hak 
untuk menjelaskan al-Kitâb baik nash yang bersifat umum menjadi khusus dan yang khusus 
menjadi umum atau menambah dan menguraikan kandungan al-Kitâb sehingga ketetapan itu wajib 
diamalkan dan diterima secara bulat seperti al-Qur‟ân.”  
45 Ini sebagai bentuk ungkapan metafora bagi sosok para pemimpin dan tokoh yang hanya 
duduk-duduk dirumah dan enggan menuntut ilmu dari tempat-tempat sumbernya. Lihat Imâm al-
Qurthûbî dalam Tafsîr al-Ahkâm, Ibid (I/29). 
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yang singgah di suatu kaum, maka wajib atas mereka menghormatinya, 





6. Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا  ثَ َنا أَبُو قَِبيَصَة ُمَحمَُّد ْبُن َعْبِد الرَّْحَمِن ْبِن ُعَمارََة ْبِن اْلَقْعَقاِع َحدَّ ثَ َنا أَبُو َبْكٍر الشَّاِفِعىُّ َحدَّ َحدَّ
ثَ َنا َصاِلُح ْبُن ُموَسى َعْن َعْبِد اْلَعزِيِز ْبِن رُفَ ْيٍع َعْن أَِبى َصاِلٍح َعْن أَِبى ُىَريْ َرَة قَالَ  : َداُوُد ْبُن َعْمٍرو َحدَّ
َخلَّْفُت ِفيُكْم َشْيئَ ْيِن َلْن َتِضلُّوا بَ ْعَدُىَما ِكَتاَب اللَِّو َوُسنَِّتى :  قَاَل َرُسوُل اللَِّو صلى اهلل عليو وسلم
 َ . َوَلْن يَ تَ َفرَّقَا َحتَّى يَرَِدا َعَلىَّ اْلَحْو
 
Dari Abû Hurairah radhiyallâhu „anhu, ia berkata: Telah bersabda 
Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam, “Aku tinggalkan dua perkara 
yang tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh kepada keduanya 
yaitu Kitâbullâh dan Sunnahku, serta keduanya tidak akan berpisah sampai 
keduanya mendapatiku di al-Haudh (telaga di Surga).”
47
 
7. Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا الضَّحَّاُك ْبُن َمْخَلٍد َعْن ثَ ْوٍر َعْن َخاِلِد ْبِن َمْعَداَن َعْن َعْبِد الرَّْحَمِن ْبِن َعْمٍرو ال َُّلِميّْ َعْن  َحدَّ
ِ ْبِن َسارِيََة قَالَ  َنا فَ َوَع ََنا  ِعْربَا َصلَّى لََنا َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم اْلَفْجَر ثُمَّ َأقْ َبَل َعَلي ْ
َ ا اْلُقُلوُب قُ ْلَنا َأْو قَاُلوا يَا َرُسوَل اللَِّو َكَأنَّ َىِذِه َمْوِع َةُ  َمْوِع ًَة بَِليَغًة َذرََفْت َلَ ا اْْلَْعُيُن َوَوِ َلْت ِمن ْ
ْ ِمْنُكْم  ُمَودٍّْع فََأْوِصَنا قَاَل ُأوِصيُكْم بِتَ ْقَوى اللَِّو َوال َّْمِع َوالطَّاَعِة َوِإْن َكاَن َعْبًدا َحَبِشيِّا فَِإ َّوُ َمْن يَِع
َ ا بِالن ََّواِ ِذ  يَ َرى بَ ْعِدي اْخِتََلفًا َكِثيًرا فَ َعَلْيُكْم ِبُ نَِّتي َوُسنَِّة اْلُخَلَفاِء الرَّاِشِديَن اْلَمْ ِديّْيَن َوَعضُّوا َعَلي ْ
 .َوِإيَّاُكْم َوُمْحَدثَاِت اْْلُُموِر فَِإنَّ ُكلَّ ُمْحَدثٍَة ِبْدَعةٌ َوِإنَّ ُكلَّ ِبْدَعٍة َضََلَلةٌ 
                                               
46 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Abû Dâwud, Kitab as-Sunnah, Bab. Fi Luzûm as-
Sunnah (no. 4604) dan lafazh ini miliknya, at-Tirmidziy, Kitab As-Sunan, Bab. Mâ Nuhiya „Anhu 
an Yuqâla „Inda Hadȋts Nabi Shallallâhu‟alaihi wa Sallam (no. 2663), Ibnu Hibbân (12), Ibnu 
Mâjah (12), ath-Thabrani dalam Mu‟jâm al-Kabîr (XX/669-670 no. 934), ath-Thahâwi dalam 
Syarh Ma„ânil Atsâr (IV/209), al-Baihaqiy dalam Sunânul Kubrâ (VII/76), al-Bukhâri dalam 
Adâbul Mufrad (no. 1228), asy-Syâfi„i dalam al-Umm (VII/15), al-Marwazi dalam as-Sunnah 
(212, 354), Ibnu Baththah dalam al-Ibânah al-Kubrâ, Bab. Dzukira Mâ Jâ‟at bihi as-Sunnah min 
Thâ‟ah Rasulullah Shallallâhu‟alaihi wa Sallam (hal. 62), Ahmad dalam al-Musnad, Musnad 
Syamiyin (IV/131) dan dishahîhkan oleh as-Sa‟ati dalam Fat-hu al-Rabbâni (I/1910 no. 11) dan 
dishahîhkan pula oleh Syaikh al-Albâni dalam Shahîh Sunân Abî Dâwud (no. 4604).  
47 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh al-Hâkim dalam al-Mustadrak, kitab al-„Ilmu (I/93) 
dan al-Baihaqi dalam Kitab as-Sunan (X/114) dan Mâlik dalam al-Muwaththâ‟ bab al-Nahyu „anil 
Qauli bi al-Qadar (hal. 686), dari Abû Hurairah radhiyallâhu „anhu.  
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Berkata „Irbâdh bin Sâriyah radhiyallâhu „anhu, “Suatu hari Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam pernah shalat bersama kami kemudian 
beliau menghadap kepada kami dan memberi nasihat kepada kami dengan 
nasihat yang menjadikan air mata berlinang dan membuat hati takut. Maka 
seseorang berkata, „Wahai Rasûlullâh, nasihat ini seakan-akan nasihat dari 
orang yang akan berpisah, maka berikanlah kami wasiat.‟ Maka Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda, „Aku wasiatkan kepada kalian 
supaya tetap bertaqwa kepada Allâh, tetap mendengar dan ta„at, walaupun 
yang memerintahkan kalian adalah seorang budak dari Habasyah. Sungguh 
orang yang masih hidup di antara kalian setelahku, maka dia akan melihat 
perselisihan yang banyak, maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada 
Sunnahku dan Sunnah Khulafâ-ur Râsyidîn yang mendapat petunjuk. 
Peganglah erat-erat dan gigitlah ia dengan gigi geraham kalian. Dan 
jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang baru, karena sesungguhnya 





Demikian juga telah dijelaskan dalam dalil-dalil ijma‟
49
 yang 
memerintahkan untuk mengikuti Sunnah Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam yang 
shahîh. Di antara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa para Shahabat dan Tâbi„in 
berpegang teguh kepada as-Sunnah adalah
50
: 
                                               
48 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Ahmad Musnad Syamiyin (IV/126-127), Abû Dâwud, 
Kitab as-Sunnah, Bab. Fi Luzûm as-Sunnah (no. 4607), at-Tirmidzi, kitab al-„Ilmu, Bab. Mâ Jâ‟a 
Fi al-Akhdzi Bi as-Sunnah  (no. 2676), ad-Dârimi, Muqaddimah, Bab. Ittiba‟ as-Sunnah (I/44-45), 
al-Baghâwi dalam Syarh as-Sunnah (I/205), al-Hâkim dalam al-Mustadrak, Kitab al-„Ilmu (I/95-
96), dishahîhkan dan disepakati oleh Imâm adz-Dzâhabi, Syaikh al-Albâni juga menshahîhkannya 
dalam  Irwâ al-Ghalîl, cet. II, Beirut; Maktabah al-Islâmi, thn. 1405 H (no. 2455). 
49 Seperti yang dinukil oleh Imâm asy-Syâfi„i, Ibnu Hazm dan asy-Syaukaniy, bahwa 
Sunnah adalah wahyu yang tidak terbaca yang diturunkan kepada Nabi Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam, yang harus diterima dan dita„ati. Lihat Imâm Ibnu Hazm dalam al-Ihkâm fî Ushûl al-
Ahkâm, Op. Cit. (I/131-132), Imâm asy-Syaukani dalam Irsyâdul Fuhûl, Ibid (hal. 33) dan 
Mashâdir al-Istidlâl (hal. 36). 
50 Para ulama„ dari kalangan Tâbi„in telah bersepakat menjadikan Sunnah sebagai hujjah 
dalam seluruh perkara agama baik dalam bidang „aqidah, hukum, mu„amalah dan akhlak, bahkan 
mereka menerima seluruh ajaran yang berasal dari Sunnah secara mutlak walaupun tidak 
tercantum secara tekstual dalam al-Qur‟ân, karena Sunnah termasuk bagian dari wahyu, 
berdasarkan atsâr Imâm al-Auzâ„î dari Hasan bin „Âthiyyah berkata: “Ketika wahyu turun kepada 
Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam  maka Jibril turun membawa Sunnah untuk menjelaskan 
ayat tersebut.” Atsâr Shahîh, diriwayatkan oleh ad-Dârimi (577), Ibnu Baththah (90) dan al-
Lâlika‟iy dalam Syarh I„tiqâd Ahlu al-Sunnah wa al-Jamâ„ah (hal. 99) dan al-Marwazi dalam al-
Sunnah (hal. 252 no. 353). 
Berkata Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyah rahimahullâh: “Sebuah realitas yang tidak 
mungkin terbantah bahwa semua bentuk ketetapan Sunnah walaupun hukumnya secara tekstual 
tidak tercantum di dalam al-Qur‟ân, maka dianggap sebagai hujjah baik menurut nash agama dan 
akal sehat. Sebab kema‟shuman beliau memberi kosekuensi seluruh ketetapan yang bersumber 
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1. Tatkala Abû Bakar radhiyallâhu „anhu memegang tampuk khalifah, 
datang Fâthimah binti Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
menemuinya menanyakan bagian warisan dari Rasûlullâh Shallallâhu 
„alaihi wa sallam, kemudian Abû Bakar berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya aku mendengar Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
bersabda, „Sesungguhnya apabila Allâh memberi makan seorang Nabi 
kemudian  ia diwafatkan, maka ia menjadikan warisan bagi orang yang 
sesudahnya.‟ Karena itu, aku memandang bagian itu harus dikembalikan 
kepada kaum muslimin.” Fâthimah berkata, “Engkau lebih mengetahui 
dari pada aku tentang apa-apa yang telah engkau dengar dari Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam.”
51
 
Dalam riwayat lain Abû Bakar radhiyallâhu „anhu berkata: 
ثَ َنا ِإبْ َراِىيُم ْبُن َسْعٍد َعْن َصاِلٍح َعْن اْبِن ِشَ اٍب قَاَل َأْخبَ َرِ ي  ثَ َنا َعْبُد اْلَعزِيِز ْبُن َعْبِد اللَِّو َحدَّ َحدَّ
َ ا ال َََّلم ابْ َنَة َرُسوِل  َ ا َأْخبَ َرْتوُ َأنَّ فَاِطَمَة َعَلي ْ ُعْرَوُة ْبُن الزُّبَ ْيِر َأنَّ َعاِئَشَة أُمَّ اْلُمْؤِمِنيَن َرِضَي اللَّوُ َعن ْ
يَق بَ ْعَد َوفَاِة َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َأْن  اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َسأََلْت أَبَا َبْكٍر الصّْدّْ
يَ ْقِ َم َلَ ا ِميَراثَ َ ا ِممَّا تَ َرَك َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم ِممَّا َأفَاَء اللَّوُ َعَلْيِو فَ َقاَل َلَ ا أَبُو َبْكٍر 
ََل  ُوَرُث َما تَ رَْكَنا َصَدَقةٌ فَ َغِضَبْت فَاِطَمةُ بِْنُت َرُسوِل اللَِّو : ِإنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم قَالَ 
َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َ َجَرْت أَبَا َبْكٍر فَ َلْم تَ َزْل ُمَ اِ َرَتوُ َحتَّى تُ ُوف َّْيْت َوَعاَشْت بَ ْعَد َرُسوِل اللَِّو 
وََكاَ ْت فَاِطَمةُ َتْ َأُل أَبَا َبْكٍر َ ِصيبَ َ ا ِممَّا تَ َرَك َرُسوُل اللَِّو : َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم ِستََّة َأْشُ ٍر قَاَلتْ 
َ ا َذِلَ  َوقَالَ  َلْ ُت : َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن َخْيبَ َر َوَفَدٍك َوَصَدقَ َتوُ بِاْلَمِديَنِة فَأََبى أَبُو َبْكٍر َعَلي ْ
تَارًِكا َشْيًئا َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم يَ ْعَمُل ِبِو ِإَلَّ َعِمْلُت ِبِو فَِإ ّْي َأْخَشى ِإْن تَ رَْكُت َشْيًئا 
                                                                                                                                
darinya mengandung kebenaran mutlak, sehingga seluruh Shahabat, Tâbi„in dan ulama„ Sunnah 
berdiri tegak diatas manhaj dan prinsip tersebut. Siapa yang beriman kepada kebenaran risalah 
Muhammad tidak mungkin mampu mengelak dan menolak realita tersebut. Bahkan Imâm Syâfi„i 
rahimahullâh berkata: “Setiap hukum yang diputuskan Rasûlullâh adalah hasil pemahaman beliau 
terhadap al-Qur‟ân.” Lihat Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyah dalam Al-Tafsîrul Kabîr (II/231) dan 
Muqaddimah Tafsîr Ibnu Katsîr. 
51 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Ahmad (I/4). Syaikh Ahmad Muhammad Syâkir 
menshahîhkan hadîts ini dalam Tahqiq Musnad Imâm Ahmad (no. 14). 
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ِمْن َأْمرِِه َأْن َأزِيَغ فََأمَّا َصَدقَ ُتوُ بِاْلَمِديَنِة َفَدفَ َعَ ا ُعَمُر ِإَلى َعِليٍّ َوَعبَّاٍس َوَأمَّا َخْيبَ ُر َوَفَدٌك فََأْمَ َكَ ا 
ُىَما َصَدَقةُ َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َكا َ َتا ِلُحُقوِقِو الَِّتي تَ ْعُروُه َو َ َوائِِبِو َوَأْمُرُىَما : ُعَمُر َوقَالَ 
ِإَلى َمْن َوِلَي اْْلَْمَر قَاَل فَ ُ َما َعَلى َذِلَ  ِإَلى اْليَ ْوِم قَاَل أَبُو َعْبد اللَِّو اْعتَ َراَك افْ تَ َعْلَت ِمْن َعَرْوتُوُ 
 .فََأَصْبُتوُ َوِمْنوُ يَ ْعُروُه َواْعتَ َراِ ي 
 
“Aku tidak akan meninggalkan sesuatu pun yang diamalkan oleh 
Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam, aku khawatir bila aku 
meninggalkannya perintahnya aku akan tersesat.”
52
 
2. „Umar bin Khaththâb radhiyallâhu „anhu berdiri dihadapan Hajar Aswad 
seraya berkata: 
ِ َعْن ِإبْ َراِىيَم َعْن َعاِبِس ْبِن رَبِيَعَة َعْن ُعَمَر َرِضَي  ثَ َنا ُمَحمَُّد ْبُن َكِثيٍر َأْخبَ َر َا ُسْفَياُن َعْن اْْلَْعَم َحدَّ
َفُع َوَلْوََل أَ ّْي  اللَّوُ َعْنوُ  أَ َّوُ َ اَء ِإَلى اْلَحَجِر اْْلَْسَوِد فَ َقب ََّلوُ فَ َقاَل ِإ ّْي َأْعَلُم أَ ََّ  َحَجٌر ََل َتُضرُّ َوََل تَ ن ْ
. رَأَْيُت النَِّبيَّ َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم يُ َقب ُّْلَ  َما قَ ب َّْلُتَ  
 
 “Sesungguhnya aku tahu bahwa engkau adalah batu, seandainya aku tidak 
lihat kekasihku (Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam) menciummu 




3. „Ali bin Abî Thâlib radhiyallâhu „anhu berkata tentang berdirinya orang-
orang ketika jenazah lewat:  
ثَ َنا ُشْعَبةُ َعْن ُمَحمَِّد ْبِن اْلُمْنَكِدِر َعْن َمْ ُعوِد ْبِن اْلَحَكِم َعْن َعِليٍّ قَالَ  ثَ َنا وَِكيٌع َحدَّ قَاَم َرُسوُل : َحدَّ
. اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم لِْلَجَنازَِة فَ ُقْمَنا ثُمَّ َ َلَس َفَجَلْ َنا 
 
                                               
52 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Imâm al-Bukhâri, Kitab Fardh al-Khumusi, Bab. 
Ada‟ al-Khumusi min ad-Dȋn (no. 3093). 
53 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Imâm al-Bukhâri, Kitab al-Haj, Bab. Mâ Dzakara Fȋ 
al-Hajar as-Aswad (no. 1597) dan Imâm Muslim, Kitab al-Haj, Bab. Istihbâb Taqbil al-Hajar al-
Aswad Fi ath-Thawâf (no. 1270). 
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“Aku pernah melihat Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam berdiri, 
maka kami pun berdiri, dan ketika beliau duduk, kami pun duduk.”
54
 
4. Seseorang pernah berkata kepada „Abdullâh bin „Umar radhiyallâhu 
„anhuma:  
ثَ َنا َماِلٌ  َعِن الزُّْىِريّْ َعْن رَُ ٍل ِمْن آِل َخاِلِد ْبِن َأِسيٍد قَالَ  ثَ َنا َعْبُد الرَّْحَمِن َحدَّ قُ ْلُت َِلْبِن ُعَمَر : َحدَّ
ِإ َّا َ ِجُد َصََلَة اْلَخْوِ  ِفي اْلُقْرآِن َوَصََلَة اْلَحَضِر َوََل َ ِجُد َصََلَة ال ََّفِر فَ َقاَل ِإنَّ اللََّو تَ َعاَلى بَ َعَث 
ُمَحمًَّدا َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َوََل  َ ْعَلُم َشْيًئا فَِإ ََّما  َ ْفَعُل َكَما رَأَيْ َنا ُمَحمًَّدا َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم 
. يَ ْفَعُل 
 
“Kami tidak mendapati dalam al-Qur‟ân tentang cara Shalât Safar?” Ibnu 
„Umar berkata, “Sesungguhnya Allâh telah mengutus Nabi Muhammad 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam kepada kita dan tadinya kita tidak 
mengetahui sesuatu. Karena itu, kita berbuat (beramal) sebagaimana kita 
melihat apa yang Nabi Muhammad Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
amalkan.” 
Dalam riwayat lain dia berkata, “Tadinya kita sesat, lalu Allâh Subhânahu 
wa Ta„âla menunjukkan kita kepada beliau, karena itu kita wajib 




5. „Abdullâh bin Mas„ûd radhiyallâhu „anhu, ia berkata: 
ثَ َنا ُسْفَياُن َعْن َمْنُصوٍر َعْن ِإبْ َراِىيَم َعْن َعْلَقَمَة َعْن َعْبِد اللَِّو قَالَ  َ َحدَّ ثَ َنا ُمَحمَُّد ْبُن يُوُس َلَعَن  َحدَّ
اللَّوُ اْلَواِشَماِت َواْلُموَتِشَماِت َواْلُمتَ َنمَّْصاِت َواْلُمتَ َفلَّْجاِت لِْلُحْ ِن اْلُمغَي َّْراِت َخْلَق اللَِّو فَ بَ َلَغ َذِلَ  
اْمَرَأًة ِمْن بَِني َأَسٍد يُ َقاُل َلَ ا أُمُّ يَ ْعُقوَب َفَجاَءْت فَ َقاَلْت ِإ َّوُ بَ َلغَِني َعْنَ  أَ ََّ  َلَعْنَت َكْيَت وََكْيَت 
فَ َقاَل َوَما ِلي أَْلَعُن َمْن َلَعَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َوَمْن ُىَو ِفي ِكَتاِب اللَِّو فَ َقاَلْت َلَقْد 
َوَما  } قَ َرْأُت َما بَ ْيَن اللَّْوَحْيِن َفَما َوَ ْدُت ِفيِو َما تَ ُقوُل قَاَل لَِئْن ُكْنِت قَ َرْأتِيِو َلَقْد َوَ ْدتِيِو َأَما قَ َرْأتِ 
 .قاَلْت بَ َلى قَاَل فَِإ َّوُ َقْد  َ َ ى َعْنوُ  {آتَاُكْم الرَُّسوُل َفُخُذوُه َوَما  َ َ اُكْم َعْنوُ فَا ْ تَ ُ وا 
 
 “Dari „Abdullâh bin Mas„ûd, ia berkata: „Allâh melaknat yang mentato 
dan yang minta ditato, yang mencukur alisnya dan mengkikir giginya 
                                               
54 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, Musnad al-„Asyarati al-
Mubasyarȋna Bi al-Jannah, tahqiq: Ahmad Syâkir (no. 631, 1094, 1167), Muslim, Kitab al-Janâiz, 
Bab. Naskhi al-Qiyam Lil janâzah (no. 962 (84), Ibnu Mâjah, Kitab Mâ Jâ‟a fi al-Janâiz, Bab. Mâ 
Jâ‟a fi al-Qiyâm Lil Janâzah (no. 1544) dan ath-Thayâlisiy (I/127 no. 147). 
55Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, Musnad al-Mukatstsirȋn 
Min ash-Shahâbah, tahqiq: Ahmad Syâkir (II/66 dan 94, no. 5333 dan 5683). 
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untuk kecantikan yang merubah ciptaan Allâh.”
56
 Maka sampailah (ucapan 
Ibnu Mas„ûd) kepada seorang wanita dari Banî (suku) Asad yang dipanggil 
Ummu Ya„qûb, lalu ia datang dan berkata (kepada Ibnu Mas„ûd),
57
 
“Sesungguhnya telah sampai (kabar) kepadaku bahwasanya engkau telah 
melaknat (perbuatan) ini dan itu?!” jawab Ibnu Mas„ûd, “Mengapakah aku 
tidak melaknat orang yang telah dilaknat oleh Rasûlullâh 
Shallallâhu„alaihi wa Sallam dan terdapat dalam Kitâbullâh.” Maka 
berkatalah wanita tersebut,
58
 “Sungguh aku telah membaca Kitâbullâh, 
maka aku tidak dapati di dalamnya apa-apa yang engkau ucapkan.” Jawab 
Ibnu Mas„ûd, “Sungguh! Jika engkau (benar-benar) membacanya, niscaya 
engkau akan dapati (apa-apa yang aku sebutkan), tidakkah engkau telah 
membaca (ayat): “Apa yang diberikan Rasûl kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertaqwalah kepada Allâh. 
Sesungguhnya Allâh Amat keras hukumannya.” 59 
Wanita itu menjawab, “Betul.” Selanjutnya Ibnu Mas„ûd berkata, “Maka 
Sesungguhnya aku mendengar Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
melarang (dalam lafazh lain: melaknat) dari mengerjakannya (apa-apa 




6. Ibnul Mubârak telah meriwayatkan dari „Imrân bin Hushain bahwa beliau 
menegaskan kepada seseorang yang hanya mau menerima al-Qur‟ân: 
“Sesungguhnya engkau orang yang sangat pandir, apakah kamu 
menemukan jumlah raka‟at shalat Dzuhur empat raka‟at dan bukankah 
cara membaca bacaan shalat Dzuhur dengan suara lirih tidak ada dalam 
Kitâbullâh. Kemudian beliau menghitung seluruh jumlah raka‟at shalat 
fardhu dan tata cara pelaksanaan zâkat, lalu beliau berkata kepada orang 
tersebut: Apakah kamu mendapatkan semua perkara di atas secara rinci 
                                               
56 Adapun orang yang memperbaiki giginya yang rusak tidak terkena ancaman di atas. 
57 Dengan nada bertanya sambil mengingkari. 
58 Dengan nada heran mendengar perkataan Ibnu Mas„ûd, “Terdapat dalam Kitâbullâh.” 
59 QS. al-Hasyr: 7  
60 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh al-Bukhâri, Tafsir al-Qur‟an, Bab. Wamâ Atâkum ar-
Rasûl Fa Khudzûhu, (VI/58-59 no. 4886), Muslim, Kitab al-Libas wa al-Zainah, Bab. Tahrȋm al-
Fi‟il al-Wâshilah wa al-Mustaushilah wa al-Wasyimah wa al-Mustausymah (VI/166-167 no. 2125 
(120)), Ahmad dalam al-Musnad,  Musnad al-Mukatstsirȋn Min ash-Shahâbah, tahqiq: Ahmad 
Syâkir (no. 3945), Abû Dâwud, Kitab at-Tarajjul, Bab. Fȋ Shilati asy-Sya‟ri (no. 4169), Ibnu 
Baththah dalam al-Ibânah,  Op. Cit. (I/236 no. 68) dan al-Ajjury dalam asy-Syarî„ah, tahqiq: 
Muhammad Hamid al-Faqi, cet. I, Pakistan; an-Nasyîr Hadîts, thn. 1403 H (I/420-422 no. 103-
104), ini lafazh al-Bukhâri. 
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dalam Kitâbullâh? Sungguh Kitâbullâh hanya menyebutkan secara global 




7. Dari Abû „Umar Ibnu „Abdul Barr dari „Abdurrahmân bin Yazid bahwa 
beliau sedang melihat orang yang sedang ihram yang mengenakan baju 
biasa lalu beliau menegurnya, maka ia berkata: “Datangkanlah sebuah ayat 
dari al-Qur‟ân yang mengharuskan aku untuk melepas baju ketika ihram. 
Maka beliau membaca firman Allâh Subhânahu wa Ta„âla:  
...                         
       
 
„Apa yang diberikan Rasûl kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah; dan bertaqwalah kepada Allâh. Sesungguhnya Allâh 
sangat keras hukuman-Nya.‟”62 
8. Mutharrif bin „Abdillâh bin Syikhir (salah seorang dari kalangan Tâbi„in) 
pernah ditanya oleh seseorang, “Jangan engkau sampaikan kepada kami 
melainkan dari al-Qur‟ân saja.” Mutharrif berkata, “Demi Allâh, kami 
tidak menghendaki ganti dari al-Qur‟ân, tetapi kami ingin 
(menyampaikan) penjelasan dari orang yang lebih mengetahui tentang al-
                                               
61 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh Abû Dâwud (no. 1561), ath-Thabrâni dalam Mu„jâm 
al-Kabîr (no. 547), Ibnu Baththah dalam al-Ibânah,  Op. Cit. (hal. 65-66) dan al-Ajjury dalam asy-
Syarî„ah, Op. Cit. (hal. 91). Lihat juga Imâm asy-Syâthibi dalam al-Muwâfaqât, cet. Beirut; Dâr 
al-Fikr (IV/21) dan Ibnu „Abdil Barr dalam Jâmi„ Bayânil „Ilmi wa Fadhlihi, tahqiq: Abul Asybal 
az-Zuhairi, cet. Al-Mamlakah al-Arabiah as-Su‟udiyah; Dâr Ibnul Jauzi (II/1193 no. 2348). 
62 QS. al-Hasyr: 7, Ibnu „Abdil Barr dalam Jâmi„ Bayânil „Ilmi wa Fadhlihi, Op. Cit. 
(II/359 no. 1225), al-„Ajjury dalam asy-Syarî„ah, Op. Cit. (hal. 93) dan Ibnu Baththah dalam al-
Ibânah, Op. Cit. (hal. 82). 
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Qur‟ân dari pada kami, yaitu Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam.”
63
 
Beliau menjelaskan al-Qur‟ân, menerapkan dalam ta„limnya, menerangkan 
maksud dan tujuan firman Allâh, serta merinci hukum-hukum-Nya dengan 
sunnah beliau yang suci. Beliau Shallallâhu „alaihi wa Sallam adalah 
qudwah bagi kaum muslimin (sampai hari Kiamat), oleh karena itu sudah 
menjadi kewajiban kaum muslimin untuk berpegang dengan as-Sunnah 
sebagaimana berpegang kepada al-Qur‟ân al-Karîm.
64
 
Dalil-dalil yang telah dikemukakan diatas, baik dari al-Qur‟ân al-Karîm 
dan hadîts-hadîts Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam, serta ijma‟, telah 
memberikan petunjuk yang sangat penting kepada kita mengenai urgensi 
mengikuti Sunnah.  Secara global, uraian di atas dapat dirangkum sebagai berikut: 
1. Tidak ada perbedaan antara hukum Allâh Subhânahu wa Ta„âla dan 
hukum Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam, karena seorang mukmin 
tidak boleh memilih-milih dengan maksud menyalahi, dan yang demikian 
termasuk dalam kedurhakaan kepada Allâh dan Rasûl-Nya, maka 
perbuatan tersebut tidak lain adalah kesesatan. 
Ibnu Qayyim rahimahullâh menegaskan bahwa keterkaitan antara as-
Sunnah dengan al-Qur‟ân ada tiga kondisi, yaitu: 
a. Al-Qur‟ân datang seirama dengan as-Sunnah dari seluruh sisi sehingga 
al-Qur‟ân dan as-Sunnah menyatu dalam satu hukum yang saling 
menguatkan. Hadîts berfungsi sebagai penguat hukum yang sudah ada 
dalam al-Qur‟ân. Dengan demikian hukum tersebut memiliki dua 
                                               
63 Ibnu „Abdil Barr dalam Jâmi„ Bayânil „Ilmi wa Fadhlihi, Op. Cit. (II/1193 no. 2349) 
64 Yazid bin „Abdul Qâdir Jawas dalam Kedudukan as-Sunnah dalam Syarî„at Islâm, Op. 
Cit. (hal. 53). 
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sumber dan terdapat pula dua dalil. Berdasarkan hukum-hukum 
tersebut banyak kita dapati perintah dan larangan. Ada perintah 
mentauhidkan Allâh Subhânahu wa Ta„âla, berbuat baik kepada orang 
tua, mendirikan shalât, membayar zâkat, berpuasa di bulan Ramadhan, 
ibadah haji ke baitullâh, dan disamping itu dilarang menyekutukan 
Allâh „Azza wa Jalla, menyakiti kedua orang tua, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 
b. As-Sunnah hadir untuk menafsirkan dan menjelaskan al-Qur‟ân atau 
pemerinci hal-hal yang disebut secara mujmal dalam al-Qur‟ân, atau 
memberikan taqyid dan takhshish terhadap ayat-ayat al-Qur‟ân yang 
muthlaq dan „âm (umum). Karena Allâh Subhânahu wa Ta„âla telah 
memberi wewenang kepada Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
untuk memberikan penjelasan terhadap nash-nash al-Qur‟ân. 
c. As-Sunnah hadir membawa hukum baru yang tidak tercantum atau 
didiamkan oleh al-Qur‟ân. Hadîts menetapkan dan membentuk hukum 
yang tidak terdapat dalam al-Qur‟ân, apakah itu hukumnya wajib atau 
haram, yang tidak disebut haramnya dalam al-Qur‟ân. Maka hal itu 
merupakan tasyrî„ dari Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam yang wajib 
bagi kita untuk menta„atinya dan tidak boleh kita mengingkarinya. 
Tasyrî„ yang demikian bukanlah mendahului Kitâbullâh, bahkan hal itu 
sebagai wujud pelaksanaan perintah Allâh „Azza wa Jalla agar kita 
menta„ati Rasûl-Nya. Seandainya Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam tidak dita„ati, maka keta„atan kita kepada Allâh Subhânahu wa 
30 
 
Ta„âla tidak mempunyai arti sama sekali. Karena itu kita wajib ta„at 
terhadap apa-apa yang sesuai dengan al-Qur‟ân dan terhadap apa-apa 




2. Tidak boleh seseorang mendahului Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam, sebagaimana ia tidak boleh mendahului Allâh Subhânahu wa 
Ta„âla, yakni tidak boleh menyalahi Sunnah Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi 
wa Sallam.  
Ibnu Qayyim rahimahullâh berkata, “Maksud dari ayat pertama surat al-
Hujurât adalah: „Jangan kalian berkata hingga beliau Shallallâhu „alaihi 
wa Sallam berkata, jangan kalian memerintah hingga beliau Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam memerintah, jangan kalian berfatwa hingga beliau 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam berfatwa dan janganlah kalian menetapkan 




Berkata Ibnu „Abbâs radhiyallâhu „anhumâ dalam menafsirkan ayat 
pertama surat al-Hujurât:  
 .َلَ تَ ُقوُلوا ِخََلَ  الِكَتِب َوال نِة 
 
                                               
65 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam I‟lâmul Muwaqqi‟în, tahqiq: Ishamuddin ash-
Shabâbuthî, cet. Al-Qâhirah; Dâr al-Hadîts (II/262);  Imâm Suyuthi yang menukil perkataan 
Baihâqiy yang menukil perkataan Syâfi„i dalam Miftâhu Jannâh fî al Ihtijâji bî as Sunnah (hal. 
14); Ibnu Baththah dalam Al-Ibânah , Op. Cit. (88), (1/59); Ibnu „Abdil Barr dalam Jâmi„ Bayânil 
„Ilmi wa Fadhlihi, Op. Cit. (II/367); dan Imâm asy-Syâthibi rahimahumullâh dalam Al-
Muwâfaqât, Op. Cit. (IV/8). 
66 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam I‟lâmul Muwaqqi‟în, tahqiq: Syaikh Masyhûr Hâsan 
Salmân, cet. I Al-Mamlakah al-Arabiah as-Su‟udiyah Dâr  Ibnul Jauzi, thn. 1423 H (II/94). 
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3. Ketika terjadi perselisihan dalam urusan agama, maka wajib dikembalikan 
kepada Allâh dan Rasûl-Nya. Allâh Subhânahu wa Ta„âla mengulangi 
kalimat:  واطيعوا الرسول  sebagai pemberitahuan bahwa ta„at kepada Rasûl 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam hukumnya wajib tanpa pamrih dan tanpa 
membandingkan lagi dengan Kitâbullâh, bahkan perintah beliau wajib 
dita„ati secara mutlak, baik perintah itu ada di dalam al-Qur‟ân maupun 
tidak, „Karena beliau diberikan kitâb dan yang seperti itu bersamanya.‟ 
Dan Allâh tidak menggunakan kata ta„at kepada ulil „amri, bahkan Allâh 
membuang fî tha„ât karena kepada ulil „amri sudah terkandung dalam ta„at 
kepada Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam.
68
 Para ulama„ telah 
sepakat bahwa kembali kepada Allâh Subhânahu wa Ta„âla berarti 
kembali kepada kitâb-Nya (al-Qur‟ân) dan kembali kepada Rasûl 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam ketika masih hidup dan setelah beliau 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam wafat kembali kepada Sunnah-sunnahnya 
dan yang demikian termasuk syarat-syarat keimanan. 
4. Jatuhnya kaum muslimin dan hilangnya kekuatan mereka disebabkan 
karena mereka terus berselisih dan tidak mau kembali kepada al-Qur‟ân 
dan as-Sunnah. Serta orang yang menyalahi perintah Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam akan mendapat fitnah di dunia dan adzab 
                                               
67 Al-Hâfizh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr al-Qur‟ânil „Azhîm, Ibid (IV/205). 
68 Al-Hâfizh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam I‟lâmul Muwaqqi‟în, tahqiq: Syaikh 
Masyhûr Hâsan Salmân, Op. Cit. (II/89).  
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yang hina di akhirat. Adapun orang yang memenuhi panggilan Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam dan menjalankan perintahnya akan 
dimasukkan ke dalam Surga.
69
 
5. Apa-apa yang diharamkan Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam sama 
dengan apa-apa yang diharamkan Allâh Subhânahu wa Ta„âla. Dan 
manusia bisa selamat dari kesesatan dan penyelewengan hanya dengan 
berpegang teguh dengan al-Qur‟ân dan as-Sunnah. Yang demikian itu 
merupakan hukum yang tetap berlaku terus hingga hari Kiamat. Dan tidak 
boleh memisahkan antara al-Qur‟ân dan Sunnah Rasûlullâh Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam. Sebagaimana sabda Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam: 
 .َوِإنَّ َما َحرََّم َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم َكَما َحرََّم اللَّوُ 
 
 “Dan sesungguhnya apa-apa yang Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam haramkan sama dengan apa-apa yang Allâh haramkan.”
70
 
Syaikh Muhammad Nâshiruddin al-Albâni rahimahullâh berkata: 
“Kewajiban mengikuti Sunnah Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
mencakup masalah „aqidah maupun ahkâm, dan meliputi seluruh perkara 
agama, serta tertuju kepada siapa saja yang sudah sampai kepadanya 
risalah da„wah sampai hari Kiamat.”
71
 
                                               
69 Al-Hâfizh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr al-Qur‟ânil „Azhîm, Op. Cit (III/307). 
70 Hadîts Shahîh, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (IV/145), Ibnu Mâjah (no.12), Ahmad 
(IV/132), ad-Dârimi (I/144), al-Hâkim (I/109). 
71 Syaikh Muhammad Nâshiruddin al-Albâni dalam Al-Hadîts Hujjatun bî Nafsihi fî al-
„Aqâ‟id wa al-Ahkâm, cet. I, India; Dârus Salafiyah, thn. 1406 H (hal 33-36). 
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6. Setiap kalimat yang diucapkan Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
yang ada hubungannya dengan agama dan urusan ghaib yang tidak dapat 
diketahui akal dan tidak pula percobaan, maka hal itu merupakan wahyu 
dari Allâh Subhânahu wa Ta„âla kepada beliau Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam yang tidak ada kebathilan di dalamnya. Yang harus di ta„ati secara 
mutlak, akal dan ra‟yu harus tunduk kepada wahyu al-Kitab dan wahyu as-
Sunnah. Dari sini kita mengetahui bahwa orang-orang yang menjadikan 
dalil aqli (yang diputuskan oleh akal) sebagai asas kemudian dalil naqli 
(al-Qur‟ân dan as-Sunnah atau Hadîts) mengikutinya, pada hakikatnya 
mereka telah menjadikan akal-akal mereka menjadi raja, yang 
memerintahkan dua wahyu yang mulia (al-Qur‟ân dan as-Sunnah atau 
Hadîts). Mereka ini adalah orang-orang yang tidak ta„at kepada Allâh dan 




Dengan demikian, sudah sangatlah jelas bahwa siapapun tidak boleh 
menolak hadîts shahîh yang berasal dari Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
dengan alasan hanya berpegang kepada al-Qur‟ân saja. Atau dengan alasan-alasan 
lain yang tidak mendasar. Karena mustahil bagi orang-orang yang berkata bahwa 
ia kembali kepada al-Qur‟ân dan al-hadîts, tetapi ia sendiri menolak dalil-dalil 
dari hadîts dengan alasan tidak cocok dengan akal atau yang lainnya. Adapun 
sebagian dari mereka yang menolak hadîts dikarenakan keterbatasan pemahaman 
mereka mengenai kedudukan hadîts dalam syarî„at, maka mereka harus diberikan 
                                               
72 Al-Hâfizh Ibnu Katsîr dalam Tafsîr Ibnu Katsîr, Ibid (I/516-517) dan Ibnu Qayyim 
dalam Tuhfatul Ahbâb, Ibid (hal. 47-54). 
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pemahaman yang benar melalui proses wajib belajar. Sedangkan bagi mereka 
yang menolak dengan sengaja dan terang-terangan mengingkari hujjah-hujjah 
hadîts secara muthlaq, padahal ia mengetahui wajibnya berpegang kepada hadîts, 
maka orang ini adalah kafir.
73
 
Tidak ada pertentangan antara hadîts yang menafsirkan dengan ayat al-
Qur‟ân yang ditafsîrkan. Jika kemudian tampak adanya kontradiksi antara 
keduanya, maka yang demikian itu terjadi karena hadîtsnya tidak shahîh atau 
karena kita sendiri yang tidak mampu memahaminya. Sebab tidak ada 
pertentangan antara nash-nash syarî„at, baik ayat dengan ayat, atau hadîts dengan 
hadîts, atau ayat dengan hadîts, karena semuanya datang dari Allâh „Azza wa Jalla 
dalam bentuk wahyu. Jika ada beberapa nash yang dianggap kontradiksi maka 
yang bertentangan itu bukanlah nash-nash tersebut melainkan keterbatasan 




Belakangan ini, telah banyak beredar pemikiran-pemikiran keliru di 
kalangan kaum Muslimin yang berasal dari segolongan manusia yang disebut-
sebut sebagai „ulama negeri ini. Kekeliruan dari pemikiran mereka ini disebarkan 
kepada ummat melalui tulisan maupun lisan. Sehingga, seiring dengan semakin 
tersebarnya pemikiran itu, maka tumbuhlah keraguan (tasykik) dihati ummat bak 
jamur dimusim hujan. Esensi dari buah pikiran yang mereka tuangkan dalam 
berbagai media tersebut bertujuan untuk memalingkan ummat Islâm dari 
                                               
73 Setelah terpenuhi syaratnya dan tidak ada penghalang yang membuat dia menjadi kafir. 
74 Zainal „Abidin Syamsuddin dalam Ensiklopedi Penghujatan Terhadap Sunnah, cet. 
Pustaka Imâm Abû Hanifah (hal. 93). 
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sumbernya yang asli dan suci. Hal ini dapat dikenali dari cara mereka yang 
meragukan kedudukan dan kehujjahan hadîts Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam. 
Sebagai contoh adalah sebuah perkataan dan pernyataan Muhammad 





 sering menguji pemahaman ummat tentang Tuhan, namun 
beliau tidak sekalipun bertanya: ؟اين اهلل  aina Allâh/di mana Tuhan? Tertolaklah 
riwayat yang menggunakan redaksi itu, karena ia menimbulkan kesan keberadaan 
Tuhan disuatu tempat, suatu hal yang mustahil bagi-Nya dan mustahil pula 
diucapkan Nabi. Dengan alasan serupa, para „ulama bangsa kita enggan 
menggunakan kata “ada” bagi Tuhan tetapi mereka menggunakan istilah “wujud 
Tuhan.” 
Berdasarkan bukti tersebut, penulis akan menganalisa dan mengkritisi 
penolakan Muhammad Quraish Shihab terhadap hadîts-hadîts tentang keberadaan 
Allâh Subhânahu wa Ta„âla, baik dalam kitab tafsîrnya maupun kitab-kitabnya 
yang lain. 
Adapun alasan penulis mengangkat masalah ini sebagai objek penelitian, 
tidak terlepas dari berbagai hal, di antaranya: 
                                               
75 Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsîr al-Mishbah, cet. Jakarta; Lentera Hati 
(VIII/181); Membumikan al-Qur‟ân, bab “Selamat Natal Menurut al-Qur‟ân”, cet. Bandung; 
Mizan Pustaka (hal. 371-372) dan Lentera Hati, cet. Bandung; Mizan Pustaka (hal. 442-443). 
 Al-Hâfizh Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata dalam Ahkâm Ahli Dzimmah (I/205): 
“Mengucapkan selamat kepada orang kafir hukumnya haram menurut kesepakatan ulama„ seperti 
ucapan selamat hari raya dan sebagainya. Kalau bukan kekufuran, maka minimal adalah haram, 
sebab hal tersebut sama halnya dengan memberi selamat atas sujud mereka terhadap salib.” Lihat 
juga Syaikh Ibnu „Utsaimîn dalam Syârh Mumti‟ Ibnu „Utsaimîn (VIII/75). 
76 Al-Fairuz Abadi mengatakan, “TIdak sepantasnya shalawat disingkat seperti yang 
dilakukan oleh sebagian pemalas, orang jahil, dan orang awam.” Syaikh Ahmad Syâkir 
berkomentar, “Ini adalah istilah yang jelek.” Lihat Syaikh DR. Bakr bin „Abdillâh Abû Zaid dalam 
Mu„jâm al-Manahi Lafzhiyyah (hal. 351) 
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1. Guna memperdalam dan memperluas khazanah Islâmiyyah penulis, yang 
diharapkan dapat memberikan sumbangan „ilmiyyah terutama sebagai 
penunjang serta pendukung di bidang akademik. 
2. Dalam rangka memberikan pembelaan terhadap hadîts Nabi Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam beserta ilmunya, yang merupakan jihad „ilmiyah
77
, dari 
penolakan dan pengingkaran yang telah dilakukan secara terang-terangan 
oleh Muhammad Quraish Shihab dan yang sefaham dengannya. 
3. Meluruskan kekeliruan yang sudah terlanjur mengakar dalam memahami 
dalil-dalil tentang keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla. Karena 
masalah yang menjadi objek penelitian ini merupakan cabang dari „aqidah 
yang harus tertanam dalam hati setiap kaum muslimin. Oleh karena itu, 
penulis akan mengkaji masalah ini secara „ilmiyyah dan mendudukkannya 
melalui perspektif al-Qur‟ân dan as-Sunnah dengan pemahaman Salaf ash-
Shâlih. 
4. Alasan penulis memilih Muhammad Quraish Shihab sebagai objek 
penelitian disebabkan oleh adanya bukti otentik penolakan beliau terhadap 
hadîts Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam, khususnya yang berkenaan 
dengan keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla. 
5. Penulis menilai bahwa Muhammad Quraish Shihab adalah tokoh yang 
paling keras dalam menolak dan memustahilkan hadîts keberadaan Allâh 
                                               
77 Sebagaimana dikatakan oleh Imâm Ibnu Qayyim al-Jauziyah rahimahullâh: “Jihad 
dengan hujjah (dalil) dan keterangan lebih didahulukan atas jihad dengan pedang dan tombak.” 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam al-Kâfiyah asy-Syâfi„iyah fî al-Intishâri li al-Firqatin Nâjiyah, 
tahqiq: Syaikh „Ali bin Hasan al-Atsari, cet. I, Al-Mamlakah al-Arabiah as-Su‟udiyah Dâr Ibnul 
Jauzi, thn. 1425 H (hal. 35). 
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Subhânahu wa Ta„âla, baik dari sisi redaksi, riwâyat, maupun dirâyat-nya, 
bila dibandingkan dengan tokoh lain yang sefaham dengannya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan, latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka muncul 
persoalan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa yang di tolak oleh Muhammad Quraish Shihab, didalam hadîts 
keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla? 
2. Bagaimana cara Muhammad Quraish Shihab menolak hadîts 
keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla? 
3. Mengapa Muhammad Quraish Shihab menolak hadîts keberadaan 
Allâh Subhânahu wa Ta„âla? 
 
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 Untuk lebih jelasnya mengenai tujuan dan manfaat penelitian ini, maka 
penulis telah menyusun sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian:  
a) Untuk mengetahui, Apa yang di tolak oleh Muhammad Quraish 
Shihab,  didalam hadîts keberadaan Allâh Subhânahu wa 
Ta„âla? 
b) Untuk mengetahui, Bagaimana cara Muhammad Quraish Shihab 
menolak hadîts keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla? 
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c) Untuk mengetahui, Mengapa Muhammad Quraish Shihab 
menolak hadîts keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla? 
2. Manfaat Penelitian:  
a) Secara Teoritis: Mampu memberikan pengetahuan „ilmiyah 
terhadap bentuk-bentuk penolakan yang dilakukan oleh 
Muhammad Quraish Shihab, mengenai hadîts keberadaan Allâh 
Subhânahu wa Ta„âla, dan mampu memberikan bantahan 
„ilmiyah atas penolakan Muhammad Quraish Shihab mengenai 
hadîts tentang keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla juga 
mampu menambah khazanah Islâmiyah kaum Muslimin 
terhadap bentuk-bentuk penyimpangan dan kerancuan „aqidah 
yang dilakukan oleh Muhammad Quraish Shihab sebagai 
dampak dari penolakannya terhadap hadîts tentang keberadaan 
Allâh Subhânahu wa Ta„âla baik dalam tafsîrnya al-Mishbah 
maupun kitab-kitabnya yang lain. 
b) Secara Praktis: Dapat menunjukkan kepada pembaca, bahwa 
sumber kitab tafsîr al-Mishbah ataupun kitab-kitab Muhammad 
Quraish Shihab yang lain, hanya dari hadîts-hadîts tertentu. 
Sehingga mengingatkan pembaca, supaya memfilter setiap 
informasi yang didapatkan, baik dari kitab tafsîrnya ataupun 





1.4 Tinjauan Pustaka 
 Dalam hal ini, tinjauan pustaka dijadikan rujukan dalam perumusan 
kerangka berfikir yang sepenuhnya digali dari bahan yang ditulis oleh para ahli di 
bidang ilmu yang berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian mengenai 
tinjauan hadîts keberadaan Allâh, obyek yang diangkat di sini adalah tentang 
penolakan Muhammad Quraish Shihab dan tentang maqbul dan mardudnya hadîts 
keberadaan Allâh. 
 Adapun dalam tinjauan pustaka ini penulis melakukan penelitian terhadap 
bahan-bahan pustaka yang mengangkat tema yang sama, diantaranya: 
1. Tafsîr Al-Kawakib, karya Abû Unaisah „Abdul Hâkim bin „Amir Abdat, 
cet. Jakarta; Maktabah Mu„âwiyah bin Abî Sufyân, thn. 1429 H. 
2. Al-Masâ’il, karya Abû Unaisah „Abdul Hâkim bin „Amir Abdat, cet. 
Jakarta; Dârus Sunnah, thn. 1429 H. 
3. Dimana Alloh? Pertanyaan Penting Yang Terabaikan!, Karya Abu 
Ubaidah As-Sidawi, cet. Bogor; Media Tarbiyah, thn. 1429 H. 
 Selain dari kedua penelitian diatas, kajiannya tidak menerangkan lebih 
spesifik dan mendalam tentang hadîts keberadaan Allâh. Juga kritik terhadap 
penolakan Muhammad Quraish Shihab. Untuk itulah, menurut hemat penulis 
perlu dilakukan penelitian yang lebih fokus dan mendalam terhadap penolakan 
Muhammad Qurais Shihab serta maqbul dan mardud-nya hadîts keberadaan 
Allâh. 
 Dengan demikian perbedaan dengan penelitian ini adalah verifikasi hadîts 
keberadaan Allâh dan tinjauan terhadap penolakan Muhammad Quraish Shihab 
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dengan dibatasi pada penelitian masalah ini terutama ditinjau melalui Qawâ„idut 
Tahdîts. 
 
1.5 Kerangka Teori 
 
1.5.1 Klasifikasi Golongan Penolak Sunnah  
 Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam bersabda: 
ثَ َنا ُسْفَياُن َعْن أَِبي النَّْضِر  ثَ َنا َأْحَمُد ْبُن ُمَحمَِّد ْبِن َحْنَبٍل َوَعْبُد اللَِّو ْبُن ُمَحمٍَّد الن َُّفْيِليُّ قَاََل َحدَّ َحدَّ
َعْن النَِّبيّْ َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل ََل أُْلِفَينَّ َأَحَدُكْم ُمتَِّكًئا  َعْن ُعبَ ْيِد اللَِّو ْبِن أَِبي رَاِفٍع َعْن أَبِيوِ 
َعَلى َأرِيَكِتِو يَْأتِيِو اْْلَْمُر ِمْن َأْمِري ِممَّا َأَمْرُت ِبِو َأْو  َ َ ْيُت َعْنوُ فَ يَ ُقوُل ََل َ ْدِري َما َوَ ْد َا ِفي ِكَتاِب 
ما  دري ما ىذا عند ا : وفي رواية), (َما َأِ ُد َىَذا ِفي ِكَتاِب اللَِّو تَ َعاَلى: وفي رواية) اللَِّو ات َّبَ ْعَناهُ 
 ( .َما َوَ ْد َا ِفي ِكَتاِب اللَِّو َعِمْلَنا ِبِو وإَل فَل: وفي رواية), (كتاب اهلل ليس ىذا فيو
 
 ”Janganlah aku dapati salah seorang dari kamu yang bersandar 
diperaduannya,
78
 lalu datang kepadanya urusan dan urusanku
79
dari apa-apa 
yang aku perintah atau aku larang, lalu dia berkata, ”Kami tidak tahu! 
Apa-apa yang kami dapati dalam Kitâbullâh (al-Qur‟ân) kami akan 
mengikutinya.” 
 Dalam riwayat yang lain (dia berkata), ”Aku tidak dapati ini dalam 
Kitâbullâh.” 
 Dalam riwayat yang lain (dia berkata), ”Kami tidak tahu apa 
(hadîts) ini! Di sisi kami ada Kitâbullâh dan (hadîts) ini tidak ada di 
dalamnya.” 
 Dalam riwayat yang lain (dia berkata), ”Apa-apa yang kami dapati 
dalam Kitâbullâh (al-Qur‟ân) kami akan mengamalkannya, dan jika tidak 
ada (di dalam al-Qur‟ân) maka kami tidak mengamalkannya.”
80
 
                                               
78 Yang menunjukkan bahwa sifat dan tabi‟at orang atau kaum ini sangat malas menuntut 
ilmu. 
79 Yakni Sunnahku atau hâdîtsku baik yang berupa perintah atau larangan. 
80 Hadîts Shahîh, riwayat Abû Dâwud, Kitab as-Sunnah, Bab. Fȋ Luzûmi as-Sunnah (no. 
4605 dan ini lafazhnya), Tirmidzi, Kitab al-„Ilmu „an Rasulillah Shallallâhu „alaihi wa Sallam, 
Bab. Mâ Nahâ „anhu An Yuqâl „inda Hadȋts Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam (IV/144), Ibnu 
Mâjah, Muqaddimah, Bab. Ta‟zhȋm Hadȋts Rasulullah Shallallâhu „alaihi wa Sallam wa at-
Taghlȋzh (no. 13), Ahmad dalam al-Musnad, Musnad asy-Syamiyin (VI/8), Ibnu Hibbân di Shahîh-
nya (no. 13) dan di Mawârid (no. 98), al-Hâkim dalam al-Mustadrak, kitab al-„Ilmu (I/108-109) 
dan lain-lain. Semuanya dari jalan Abî Nadhr, dari „Ubaidillâh bin Abî Râfi‟, dari bapaknya (Abî 
Râfi‟) dari Nabi Shallallâhu „alaihi wa Sallam. Sedangkan riwayat yang kedua dari riwayat Imâm 
Ahmad. Dan riwayat yang ketiga dari riwayat Ibnu Hibbân dan al-Hâkim. Adapun dari jalan lain 
dari riwayat al-Hâkim. Berkata Imâm al-Hâkim, hadîts ini Shahîh atas syarat Syaikhain (Bukhâri 
dan Muslim). Dan Imâm adz-Dzâhabi menyetujuinya. Dan hadîts ini juga telah dishahîhkan oleh 
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 Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam juga bersabda: 
ثَ َنا أَبُو َعْمِرو ْبُن َكِثيِر ْبِن ِديَناٍر َعْن َحرِيِز ْبِن ُعْثَماَن َعْن َعْبِد  ثَ َنا َعْبُد اْلَوىَّاِب ْبُن َ ْجَدَة َحدَّ َحدَّ
َعْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَّوُ َعَلْيِو َوَسلََّم أَ َّوُ قَاَل  الرَّْحَمِن ْبِن أَِبي َعْوٍ  َعْن اْلِمْقَداِم ْبِن َمْعِدي َكِربَ 
َعاُن َعَلى َأرِيَكِتِو يَ ُقوُل َعَلْيُكْم ِبَ َذا اْلُقْرآِن  َأََل ِإ ّْي ُأوتِيُت اْلِكَتاَب َوِمثْ َلوُ َمَعوُ َأََل يُوِشُ  رَُ ٌل َشب ْ
َفَما َوَ ْدُتْم ِفيِو ِمْن َحََلٍل فََأِحلُّوُه َوَما َوَ ْدُتْم ِفيِو ِمْن َحَراٍم َفَحرُّْموُه َأََل ََل َيِحلُّ َلُكْم َلْحُم اْلِحَماِر 
َ ا َصاِحبُ َ ا َوَمْن  َ َزَل ِبَقْوٍم  اْْلَْىِليّْ َوََل ُكلُّ ِذي  َاٍب ِمْن ال َُّبِع َوََل لَُقطَةُ ُمَعاِىٍد ِإَلَّ َأْن َيْ تَ ْغِنَي َعن ْ
 .فَ َعَلْيِ ْم َأْن يَ ْقُروُه فَِإْن َلْم يَ ْقُروُه فَ َلوُ َأْن يُ ْعِقبَ ُ ْم ِبِمْثِل ِقَراُه 
 
 Dari Miqdâm bin Ma„dî Karib, dari Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam, sesungguhnya beliau Shallallâhu „alaihi wa Sallam telah 
bersabda: ”Ketahuilah! Sesungguhnya telah diberikan kepadaku al-Kitâb 
dan yang sepertinya bersamanya.
81
 Ketahuilah! telah dekat waktunya akan 
datang seorang yang gemuk badannya bersandar diatas peraduannya
82
 lalu 
dia berkata: Hendaklah kamu berpegang kepada al-Qur‟ân ini saja! Maka 
apa-apa yang kamu dapati di dalam al-Qur‟ân dari (perkara) yang halal 
maka halalkanlah. Dan apa-apa yang kamu dapati di dalam al-Qur‟ân dari 
(perkara) yang haram maka haramkanlah.” (kemudian beliau melanjutkan 
sabdanya) ”Ketahuilah! Tidak halal bagi kamu keledai kampung, dan juga 
tidak (halal bagi kamu) setiap binatang yang bertaring dari binatang buas. 
Dan tidak (halal bagi kamu) barang temuan orang kafir yang mengadakan 
perjanjian dengan negeri Islâm kecuali jika pemiliknya tidak 
memerlukannya lagi.
83
 Dan barang siapa yang datang kepada satu kaum, 
                                                                                                                                
Imâm al-Albâni di kitabnya Takhrîj al-Misykâh (no. 162). Berkata Imâm Tirmidzi, hadîts ini 
hasan. Berkata Abû Unaisah, yang benar isnad hadîts ini shahîh atas syarat Bukhâri dan Muslim 
sebagaimana takhrîj Imâm al-Hâkim. Abû Nadhr yang nama lengkapnya Sâlim bin Abî Umayyah 
adalah seorang râwi yang tsiqah dan tsâbit (kuat). Sedangkan „Ubaidullâh bin Abî Râfi‟ juga 
seorang râwi yang tsiqah. Dan riwayat diatas ada mutâbi‟-nya (penguatnya) yang menguatkan 
riwayat Abû Nadhr yaitu Muhammad bin Munkadir dari „Ubaidullâh bin Abî Râfi‟ dari Abî Râfi‟ 
secara marfu‟. Dikeluarkan oleh Tirmidzi dan lain-lain. Dan dari beberapa lafazh diatas 
menunjukkan bahwa dia atau kaum ini hanya berpegang dengan al-Qur‟ân saja tidak mau 
berpegang dengan hâdîts meskipun hadîts telah sampai kepadanya. 
81Yakni as-Sunnah atau hadîts yang juga diturunkan kepada beliau bersama turunnya al-
Qur‟ân. Ini menunjukkan bahwa Sunnah adalah wahyu kedua setelah al-Qur‟ân sebagai wahyu 
pertama. Dan juga menunjukkan bahwa al-Qur‟ân dan as Sunnah berjalan bersama tidak pernah 
berpisah selama-lamanya. Oleh karena itu orang yang memisahkan al-Qur‟ân dan as-Sunnah  
berarti dengan sendirinya dia telah memisahkan dirinya dari al-Qur‟ân dan as-Sunnah. Maka bila 
demikian, bersama dengan itu dia pun telah berpisah dari Islâm.   
82 Sabda beliau diatas ingin menunjukkan dan menjelaskan kepada kita bahwa orang 
beliau sifatkan diatas sangat malas sekali menuntut ilmu bahkan tidak pernah menuntut ilmu. Dia 
hanya menunggu dan tidak pernah berjalan sehingga sehingga beliau tamtsilkan seperti orang yang 
gemuk badannya yang sedang bersandar diperaduannya. 
83 Ini untuk membantah mereka yang hanya mengharamkan atau menghalalkan 
berdasarkan apa yang ada di dalam al-Qur‟ân saja. Padahal pada hakikatnya sebagaimana beliau 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam  tegaskan sendiri bahwa apa-apa yang beliau haramkan sama seperti 
apa-apa yang Allâh haramkan.  
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maka wajib bagi mereka (yakni kaum tersebut) menjamunya sebagaimana 
hak tamu, jika mereka tidak menjamunya menunaikan hak tetamu, maka 
bagi tetamu tersebut mempunyai hak untuk mengambil seukuran dengan 
haknya sebagi tetamu.”
84
    
 
   Dua hadîts yang mulia di atas merupakan „alâ-matun nubuwwah (tanda-
tanda kenabian) bahwa apa yang beliau Shallallâhu „alaihi wa Sallam sabdakan di 
atas pasti terjadi dan telah terjadi sepeninggal beliau sampai hari ini. Telah 
datang serombongan manusia baik orang-perorang atau firqah-perfirqah yang 
telah mengingkari dan telah menolak Sunnah atau hadîts beliau Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam sebagai hujjah yang menjadi dasar hukum Islâm yang kedua 
setelah al-Qur‟ân, baik secara mutlak (keseluruhannya) atau sebagiannya. Mereka 
ini terdiri dari enam kelompok: 
 Pertama: Mereka yang mengingkari Sunnah atau hadîts beliau Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam secara mutlak. Yakni, mereka hanya berpegang kepada al-
                                               
84 Hadîts Shahîh, di riwayatkan oleh Abû Dâwud, Kitab as-Sunnah, Bab. Luzûm as-
Sunnah (no. 4604 dan ini lafazhnya), dan Ahmad dalam al-Musnad, Musnad asy-Syamiyȋn 
(IV/130-131) dari Hariz bin „Utsmân dari „Abdurrahmân bin „Auf bin Abî „Auf secara marfu‟. 
Telah berkata Abû Unaisah, sanad hadîts ini Shahîh, dan râwi-râwinya semua tsiqah. Dan hadîts 
ini mempunyai beberapa thûruq (jalan-jalan), di antaranya riwayat dibawah ini dengan lafazh: 
“Ketahuilah! Bukankah akan datang seorang yang sampai kepadanya hadîts dariku 
sedangkan dia bersandar di atas peraduannya lalu berkata, “Di antara kami dan kamu ada 
Kitâbullâh (al-Qur‟ân), maka apa-apa yang kami dapati di dalamnya (perkara) yang halal, kami 
menghalalkannya dan apa-apa yang kami dapati di dalamnya (perkara) yang haram, kami 
mengharamkannya.” (beliau bersabda menegaskan) Dan sesungguhnya apa-apa yang Rasûlullâh 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam haramkan sama dengan apa-apa yang Allâh haramkan.” Hadîts 
Shahîh, diriwayatkan oleh Tirmidzi, Kitab as-Sunnah, Bab. Luzûm as-Sunnah (IV/145 dan ini 
lafazhnya), Ibnu Mâjah, Muqaddimah, Bab. Ta‟zhȋm Hadȋts Rasulullah Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam wa at-Taghlȋzh (no. 12) dan Ahmad dalam al-Musnad, Musnad asy-Syamiyȋn (IV/132) dan 
ad-Dârimi, Muqaddimah, Bab. As-Sunnah Qadhiyah „Alâ Kitabillah (I/144), al-Hâkim dalam al-
Mustadrak, kitab al-„Ilmu (I/109). Dalam lafazh yang lain yang diriwayatkan juga oleh mereka 
yang tersebut diatas selain Tirmidzi dengan lafazh sebagai berikut: 
“Sudah dekat waktunya akan datang seseorang yang bersandar di atas peraduannya, lalu 
diceritakan kepadanya satu hadîts dariku lalu dia berkata, “Diantara kami dan kamu ada 
Kitâbullâh (al-Qur‟ân), maka apa-apa yang kami dapati di dalamnya dari (perkara) yang halal, 
kami halalkan dan apa-apa yang kami dapati di dalamnya dari (perkara) yag haram, kami 
mengharamkannya.” (Beliau bersabda menegaskan) Ketahuilah! Sesungguhnya apa-apa yang 
Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam haramkan sama seperti apa-apa yang Allâh haramkan.” 
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 Kedua:  Mereka yang nyata berpegang dengan hadîts-hadîts mutawâtir 
saja, baik untuk „aqidah maupun hukum. Mereka menolak seluruh hadîts ahad 
baik untuk „aqidah maupun hukum.
86
  
 Ketiga:  Mereka yang menolak hadîts ahad untuk „aqidah. Untuk „aqidah 
mereka hanya berpegang kepada hadîts mutawâtir, sedangkan hadîts ahad hanya 
untuk hukum. 
 Keempat: Mereka yang menolak Sunnah atau hadîts Nabi Shallallâhu 
„alaihi wa Sallam, dengan alasan bertentangan dengan ayat al-Qur‟ân.
87
 
 Kelima: Mereka yang menolak sebagian hadîts Nabi Shallallâhu „alaihi 
wa Sallam dengan alasan bertentangan dengan akal.
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 Keenam: Mereka yang menolak sebagian hadîts Nabi Shallallâhu „alaihi 
wa Sallam dengan alasan bertentangan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
89
 
Adapun perkataan dan pernyataan Muhammad Quraish Shihab dalam 
menafsirkan surat Maryam ayat 33, yang berbunyi: 
                                               
85Mereka menamakan kelompok mereka Qur‟âniun. Adapun para ulama„ dari bala tentara 
Islâm menamakan mereka para pengingkar Sunnah. Mereka telah ijma‟ tentang kufurnya 
kelompok ini sebagaimana telah ditegaskan oleh Imâmul Hujjah Ibnu Hazm di kitabnya al-Ihkâm 
fî Ushûl al Ahkâm, Op. Cit. (I/253) dan Imâm as-Suyuthi di kitabnya Miftâhul Jannâh fî al Ihtijâji 
bî as Sunnah. Karena maksud dari kelompok ini adalah ingin membatalkan Islâm. Bila Sunnah 
tidak dijadikan hujjah maka dengan sendirinya al-Qur‟ân tidak bisa diamalkan, maka dengan 
sendirinya tidak ada Islâm. Oleh karena itu kelompok ini didukung sepenuhnya oleh orientalis dari 
Yahudi dan Nashara dan lain-lain.  
86 Lihat Abû Unaisah dalam Al-Masâ‟il, Op. Cit. (III/75-80). 
87 Lihat Imâm Ibnu Hazm dalam Al-Ihkâm fî Ushûl al Ahkâm, Op. Cit. (I/109-110, 112, 
189-190, 208, 249, 252, 253). 
88 Lihat Abû Unaisah dalam Al-Masâ‟il, Op. Cit. (VI/179-181), Ibnu Qayyim dalam 
Tuhfatul Ahbâb, Ibid (hal. 47-54), Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyah dalam Dâr-u Ta‟ârudhil Aqli 
wan Naqli dan ar-Raddu „alal Manthiqiyyin (hal. 260) 
89 Lihat Abû Unaisah dalam Al-Masâ‟il, Op. Cit. (III/42-48). 
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”Nabi Saw sering menguji pemahaman ummat tentang Tuhan, namun 
beliau tidak sekalipun bertanya: ؟أين اهلل  aina Allâh/di mana Tuhan? Tertolaklah 
riwayat yang menggunakan redaksi itu, karena ia menimbulkan kesan keberadaan 
Tuhan disuatu tempat, suatu hal yang mustahil bagi-Nya dan mustahil pula 
diucapkan Nabi. Dengan alasan serupa, para „ulama bangsa kita enggan 




Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa Muhammad Quraish 
Shihab berada diurutan kelima, sebagaimana yang telah penulis sebutkan diatas, 
dari rombongan orang-orang yang menolak hadîts Nabi Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam dengan akal mereka. 
Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyah rahimahullâh berkata:  
َبْل ُكلُّ َما ُعِلَم بِاْلَعْقِل الصَّرِْيِح َفَلَ يُ ْوَ ُد َعِن الرَُّسْوِل اهلِل صلى اهلل عليو وسلم ِإَلَّ َما يُ َواِفُقوُ َو 
قُوُ   .ُيَصدّْ
 
”Bahkan segala sesuatu yang telah diketahui dengan akal yang sharîh 
(tegas), maka tidak didapati dari Rasûlullâh Shallallâhu „alaihi wa Sallam 
melainkan akal itu menyetujuinya dan membenarkannya”.
91
 
Ada dua macam akal yang perlu di ketahui: 
Pertama: Akal yang shahîh (sehat) dan sharîh (memiliki ketegasan). 
Kedua: Akal yang saqim (sakit) dan idhthirab (goncang).
92
 
                                               
90 Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsîr al-Mishbah, Ibid (VIII/181), Membumikan 
al-Qur‟ân, Ibid (hal. 371-372), dan Lentera Hati, Ibid (hal. 442-443). 
91 Syaikhul Islâm Ibnu Taimiyah dalam Dâr-u Ta‟ârudhil Aqli wan Naqli dan ar-Raddu 
„alal Manthiqiyyin,. Tahqiq: Muhammad Rasyâd Salȋm. Ibid (hal. 260) 
92 Lihat Abû Unaisah dalam Al-Masâ‟il, Op. Cit. (V/186-187). 
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Akal yang shahîh dan sharîh selamanya tidak akan bertentangan dengan 
wahyu al-Qur‟ân dan as-Sunnah. Akal seperti ini akan selalu tunduk, patuh dan 
menyerah (taslim) terhadap keputusan wahyu dan membenarkannya. Serta tidak 
melawannya apalagi menolaknya, sekalipun wahyu itu dapat dicernanya. Inilah 
akalnya orang-orang mukmin yang berjalan di atas nur (cahaya) al-Qur‟ân dan 
Sunnah. Karena akal memiliki sifat keterbatasan, sempit, dangkal, dan berbeda 
antara akal yang satu dengan yang lainnya. 
Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                           
                        
 
”Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
mukmin, apabila Allâh dan Rasûl-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa 
mendurhakai Allâh dan Rasûl-Nya, maka sungguhlah ia telah sesat, sesat yang 
nyata.” 93 
Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                           
        
 
                                               
93 QS. Al-Ahzâb: 36  
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”Hai orang-orang yang beriman, janganlah engkau mendahului Allâh dan Rasûl-Nya 
dan bertakwalah kepada Allâh. Sesungguhnya Allâh Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 94 
Allâh Subhânahu wa Ta„âla berfirman: 
                       
                               
                      
     
   
”Dan apa-apa yang diberikan Rasûl kepada kamu, maka terimalah dia. Dan apa-apa 
yang ia larang kamu dari (mengerjakan)nya, maka tinggalkanlah.” 95  
                        
           
 
”Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, pengelihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggung 
jawabannya.” 96 
 
1.5.2 Penilaian Validitas Hadits 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka teori dari kritik 
sanad dan matan, yang dengannya dapat dijadikan sebagai kaidah dalam 
                                               
94 QS. Al-Hujurât: 1 
95 QS. Al-Hasyr: 7  
96 QS. Al-Isrâ‟: 36  
47 
 
menentukan validitas keotentikan sebuah hadîts. Mengingat, hadîts merupakan 
sumber kedua dari ajaran agama Islam yang tidak sama keotentikannya dengan al-
Qur‟an,  maka kebenarannya harus dapat benar-benar dipertanggungjawabkan, 
sehingga dapat diyakini bahwa hadits tersebut berasal dari Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi wa Sallam. 
Oleh sebab itu penelitian terhadap hadits adalah suatu hal yang harus 
dilakukan. Penelitian terhadap hadits telah dilakukan sejak abad pertama Hijriah 
sampai saat ini bahkan mungkin sampai akhir zaman. Bahkan yang menelitinya 
pun bukan hanya orang Islam tetapi juga orang di luar Islam yang ingin tahu 
tentang hadits atau juga orang-orang yang mempunyai kepentingan. 
 Salah satu faktor terkuat yang memelihara keabsahan as-Sunnah adalah 
metode sanad dan kritik sanad, yang merupakan keistimewaan tersendiri bagi 
ummat ini dan tidak ditemukan pada ummat-ummat lain. Bahkan sanad 
merupakan bagian dari agama, sebagaimana ditegaskan oleh „Abdullah bin 
Bubarak (wafat thn. 181 H) dalam perkataannya yang masyhur, 
ثَِني ُمَحمَُّد ْبُن َعْبِد اللَِّو ْبِن قُ ْ َزاَذ ِمْن َأْىِل َمْرَو قَاَل َسِمْعُت َعْبَداَن ْبَن ُعْثَماَن يَ ُقوُل َسِمْعُت  َحدَّ
ْسَناُد َلَقاَل َمْن َشاَء َما َشاَء  يِن َوَلْوََل اْْلِ ْسَناُد ِمْن الدّْ  .َعْبَد اللَِّو ْبَن اْلُمَباَرِك يَ ُقوَُل اْْلِ
 
“Sanad itu merupakan bagian dari agama. Seandainya tidak ada sanad, 
niscaya siapa saja akan berkata menurut apa yang dikehendakinya.”
97
 
Imam an-Nawâwi rahimahullah mengomentari perkataan diatas, bahwa 
bila sanad hadîts itu shahîh dapat diterima, bila tidak shahîh maka harus 
                                               
97 Imâm Abî al-Husain Muslim bin al-Hajjâj al-Qusyairi an-Naisâburi dalam 
Muqaddimah Shahîh Muslim, cet. II Beirut; Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, thn. 1424 H. 
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ditinggalkan. Dinyatakan hubungan hadîts dengan sanadnya seperti antara 
hubungan hewan dengan kakinya.
98
 
Para ulama hadits tidak mau menerima hadits yang datang kepada mereka 
melainkan jika mempunyai sanad, mereka melakukan demikian sejak tersebarnya 
dusta atas nama Nabi Shallallahu‟alaihi wa Sallam. 
Seorang Tabi‟in yang bernama Muhammad bin Sirin (wafat thn. 110 H) 
berkata: 
ثَ َنا ِإْسَمِعيُل ْبُن زََكرِيَّاَء َعْن َعاِصٍم اْْلَْحَوِل َعْن اْبِن ِسيرِيَن  ثَ َنا أَبُو َ ْعَفٍر ُمَحمَُّد ْبُن الصَّبَّاِح َحدَّ َحدَّ
َنةُ قَاُلوا َسمُّوا لََنا رَِ اَلُكْم فَ يُ ْن َُر ِإَلى َأْىِل  ْسَناِد فَ َلمَّا َوقَ َعْت اْلِفت ْ قَاَل َلْم َيُكو ُوا َيْ أَُلوَن َعْن اْْلِ
 ال ُّنَِّة فَ يُ ْؤَخُذ َحِديثُ ُ ْم َويُ ْن َُر ِإَلى َأْىِل اْلِبدَِع َفََل يُ ْؤَخُذ َحِديثُ ُ مْ 
 
“Para ulama hadits tadinya tidak menanyakan tentang sanad, tetapi tatkala 
terjadi fitnah, mereka berkata, „Sebutkan kepada kami nama rawi-rawimu, 
bila dilihat yang menyampaikannya Ahlus Sunnah, maka haditsnya 




Kemudian semenjak itu para ulama meneliti setiap sanad yang sampai 
kepada mereka dan bila syarat-syarat hadits shahih dan hasan terpenuhi, maka 
mereka mereka menerima hadits tersebut sebagai hujjah, dan bila syarat-syarat 
tersebut tidak dipenuhi, maka mereka menolaknya.  
                                               
98 Lihat, Shahîh Muslim bi Syarah Imam an-Nawâwi, cet. II Beirut; Dâr al-Kutub al-
„Ilmiyah, thn. 1424 H (I/88). 
99 Imâm Abî al-Husain Muslim bin al-Hajjâj al-Qusyairi an-Naisâburi dalam 
Muqaddimah Shahîh Muslim, cet. II Beirut; Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, thn. 1424 H, (I/34).  
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Para ulama hadits sepakat bahwa hadits yang dapat diterima (hadits 
maqbul) adalah hadits yang berkualitas shahih atau sekurang-kurangnya hasan. 
Hadits shahih harus memenuhi kriteria sebagaimana berikut: 
a) Bersambung sanadnya. Dengan syarat ini, dikecualikan hadits munqathi‟, 
mu‟dhal, mu‟allaq, mudallas dan jenis-jenis lain yang tidak memenuhi 
kriteria muttashil ini. 
b) Perawi-perawinya adil. Yang dimaksud adil adalah orang yang lurus 
agamanya, baik pekertinya dan bebas dari kefasikan dan hal-hal yang 
menjatuhkan keperwiraannya. 
c) Perawi-perawinya dhabith. Yang dimaksud dhabith adalah orang yang 
benar-benar sadar ketika menerima hadits, paham ketika mendengarnya dan 
menghafalnya sejak menerima sampai menyampaikannya. Yakni perawi 
harus hafal dan mengerti apa yang diriwayatkannya (bila ia meriwayatkan 
dari hafalan) serta memahaminya (bila meriwayatkannya secara makna). 
Dan harus menjaga tulisannya dari perubahan, penggantian ataupun 
penambahan, bila ia meriwayatkannya dari tulisannya. Syarat ini 
mengecualikan periwayatan perawi yang pelupa dan sering melakukan 
kesalahan. 
d) Yang diriwayatkan tidak syudzudz. Yang dimaksud syudzudz adalah 
penyimpangan oleh penyimpangan perawi tsiqat terhadap orang yang lebih 
kuat darinya. 
e) Yang diriwayatkan terhindar dari „illat qadihah („illat yang 
mencacatkannya), seperti memursalkan yang maushul, memuttashilkan 
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Sedangkan kritik matan hadits adalah proses lanjutan dari kritik terhadap 
sanad hadits. Studi ini merupakan konsekuensi logis yang sulit untuk dihindari. 
Studi kritis terhadap sanad dan matan hadits adalah dua metodologi yang mapan 
dalam penentuan kualitas hadits. Dua metode ini berjalan seirama karena sama-
sama membersihkan hadits dari berbegai kemungkinan yang tidak benar. Kritik 
sanad bertujuan untuk melihat validitas dan kapabilitas menyangkut tingkat 
ketaqwaan dan intelektualitas perawi hadits serta mata rantai periwayatannya, 
sedangkan kritik matan bertujuan untuk menyelidiki isi atau materi hadits. Apakah 
hadits itu mengandung keanehan: dari segi bahasa, rasionalitas maupun memiliki 
makna yang bathil dan menyelisihi nash shahîh. 
 
1.6 Langkah-Langkah Penelitian 
Adapun metode penelitian dan langkah-langkah penelitian yang ditempuh 
oleh penulis dalam penelitian ini adalah meliputi :  
1. Menentukan Metode Penelitian 
                                               
100 Lihat Ibnu Shalah dalam „Ulûm al-Hadîts, Op. Cit. (hal. 10), Imâm Ibnu Jamâ„ah 
dalam al-Manhal al-Râwi, Op. Cit. (hal. 33), Mula „Alî al-Qâri dalam Syarh Nukhbah al-Fikr, Op. 
Cit. (hal. 31), Imâm an-Nawâwi dalam  Irsyâd Thullab al-Haqâiq, Op. Cit (I/110), al-Hâfizh Ibnu 
Katsîr dalam Ikhtishar „Ulûm al-Hadîts, cet. Beirut; Dâr al-Kutub al-„Ilmîyah (hal. 22), al-Hâfizh 
as-Sakhâwi dalam Fath al-Mughîts, cet. Madinah al-Munawarah; al-Maktabah  (I/17), Imâm as-
Suyuthi dalam Tadrîb al-Râwi, Op. Cit. (I/63), Imâm Zakariya al-Anshâriy dalam  Fath al-Bâqi, 
tahqiq: az-Zâhidîy, cet. Pakistan; Jamâ„ah al-„Ulûm al-Atsariyah Jaham (hal. 45), Muhammad bin 
„Abdul Qâdir al-Fâsî dalam Syarh Manzhumah Alqab al-Hadîts, Op. Cit. (hal. 42), Syaikh Thahir 
al-Jaza‟irîy dalam Taujih an-Nazhâr, Ibid (hal. 69), Jamaluddin al-Qâsimi dalam Qawâ„id al-
Tahdîts, Op. Cit. (hal. 79), „Abdul Hayyi al-Kanawi dalam Zhufru al-Amâni, Ibid (hal. 121), dan 
Imâm Muhammad al-Farisi al-Hanafi dalam Jawâhir al-Ushûl, Op. Cit. (hal. 2). 
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Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode 
kritik hadîts. Dimana dengan metode ini, penulis akan menganalisa dan 
menjabarkan kualitas hadîts tentang keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla baik 
dari segi sanad maupun matan disertai dengan syarah hadîts-nya.  
2. Penentuan Teknik Penelitian 
Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Menentukan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada tiga bagian, yaitu 
sumber data primer, sumber data sekunder, dan sumber data tertier. Yang 
dijadikan sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsîr al-Misbah, 
Membumikan Al-Qur‟an, Lentera Hati, M. Quraish Shihab Menjawab dan 
buku-buku Muhammad Quraish Shihab yang lain. Sedangkan yang 
dijadikan sumber data sekunder adalah syarah (penjelasan) dari karya tulis 
ulama atau tokoh lain terhadap Muhammad Quraish Shihab. Adapun 
sumber data tertier yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian-
bagian tertentu dari berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
b. Menentukan Jenis Data  
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
bagaimana bentuk-bentuk penolakan hadîts Nabi Shallallâhu „alaihi wa 
Sallam mengenai keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla dalam Tafsîr al-
Misbah, Membumikan Al-Qur‟an, Lentera Hati, M. Quraish Shihab 
Menjawab dan kitab-kitab Muhammad Quraish Shihab yang lain. 
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3. Penentuan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan, penulis 
menggunakan metode dokumentasi (pencatatan). Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan, mengelompokkan dan menginterpretasikan data yang berupa 
teori atau konsep-konsep dan proposisi-proposisi hasil penelitian yang telah di 
lakukan, sebagai data yang dijadikan landasan teoritis dalam pelaksanaan 
penelitian untuk kemudian dianalisis berdasarkan pendekatan yang digunakan.  
Penggunaan metode ini dilakukan dengan teknik Studi Kepustakaan (Studi 
Literatur). Adapun studi kepustakaan yaitu studi atau kajian terhadap artikel atau 
buku yang ditulis oleh para ahli yang memberikan pendapat-pendapat, 
pengalaman teori-teori atau ide-ide tentang apa yang baik dan buruk serta yang 
tidak diinginkan berkaitan dengan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk 
melengkapi dan memperkuat data yang sudah terkumpul sebelumnya. 
Pengumpulan data yang terdapat dalam keseluruhan sumber dilakukan 
dengan menghimpun pendapat-pendapat Muhammad Quraish Shihab dalam 
Tafsîr al-Misbah, Membumikan Al-Qur‟an, Lentera Hati, M. Quraish Shihab 
Menjawab dan kitab-kitabnya yang lain mengenai penolakan hadîts Nabi 
Shallallâhu „alaihi wa Sallam, khususnya hadîts tentang keberadaan Allâh 
Subhânahu wa Ta„âla. Kemudian menghimpun hadîts-hadîts tersebut dari 






4. Pengklasifikasian Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan menurut kategori 
pembahasan yang telah direncanakan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah pengkajian data. 
5. Analisa Data 
Dalam melakukan analisa data, penulis menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Mengelaborasikan data yang ditemukan dan mengompromikannya, 
serta membandingkan dengan pendapat para „ulama lain. 
b. Menganalisa dan melakukan verifikasi ulang terhadap hadîts 
keberadaan Allâh Subhânahu wa Ta„âla, baik dari sisi riwâyat maupun 
dirâyat-nya, serta syarah-nya. 
c. Mengkritisi dan memberikan bantahan terhadap penolakan Muhammad 
Quraish Shihab mengenai hadîts keberadaan Allâh Subhânahu wa 
Ta„âla. 
6. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir adalah mengambil suatu kesimpulan yang paling baik 
dan benar berdasarkan hasil analisa mengenai hadîts keberadaan Allâh Subhânahu 
wa Ta„âla, untuk kemudian digunakan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
tercantum dalam perumusan masalah.  
 
